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LK di Ujung Tanduk, 


Program Merdeka Belajar Kam- 
pus Merdeka (MBKM) hadir sebagai 
wadah baru penampung minat dan 
bakat mahasiswa, serta praktik kerja 
langsung di lapangan. Menariknya, 
program ini menawarkan konversi 
satuan kredit semester (SKS) dengan 
syarat, mahasiswa mengikuti salah 
satu bentuk kegiatan pembelajaran 
(BKP) di luar kampus selama satu se- 
mester seperti, pertukaran mahasiswa, 
magang dan studi independen ber- 
sertifikat, asistensi/kampus mengajar, 
penelitian, proyek kemanusiaan, wi- 
rausaha, serta kuliah kerja nyata tema- 
tikmembangun desa. 

Selain itu, program MBKM me- 
mungkinkan para mahasiswa untuk 
mendapatkan keuntungan lain mis- 
alnya, pengalaman kerja langsung di 
mitra, mendapat uang saku, bahkan 
dapat memperpendek masa studi ku- 
liah jenjang S1 atau vokasi. Hal itu 
yang membuat program flagship Ke- 
mendikbudristek ini diminati oleh 
para mahasiswa belakangan ini. 

Di sisi lain, Lembaga Kemaha- 
siswaan (LK) yang juga merupakan 
wadah minat dan bakat mahasiswa, 
kurang dilirik. Bukan maksud dipan- 
dang sebelah mata, kenyataannya LK 
dirasa-rasa tidak memiliki manfaat, 
tidak meningkatkan kemampuan, le- 
kat dengan kasus-kasus, kultur-kultur 
negatif dan banyak stigma buruk. 
Sehingga, hal itu membuat torehan 
prestasi yang bersifat positif dari be- 
berapa LK tertutupi atau mudah dilu- 
pakan. Berdasarkan hasil survei awak 
Profesi, kebanyakan mahasiswa men- 
ganggap LK sudah kuno, kurang ber- 
manfaat, dan justru dipandang negatif. 
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Berinovasi atau Mati 


Oleh karena itu, LK perlu per- 
hatian lebih dari berbagai pihak, mulai 
dari pengurus LK itu sendiri, sampai 
birokrat UNM. Adanya MBKM, tidak 
boleh menjadi kambing hitam atas tu- 
runnya animo berlembaga mahasiswa 
saat ini. 

Adanya terobosan baru 
MBKM ini seharusnya membuat kita 
pengurus LK lebih tertantang dan kre- 
atif lagi dalam merancang ide program 
kerja. Apalagi, jika dibandingkan den- 
gan MBKM, pengurus LK bisa lebih 
leluasa dan mandiri dalam memikir- 
kan program kerja. Berbeda dengan 
MBKM, yang kebanyakan program- 
nya membuat mahasiswa sebagai par- 
tisipan saja. 

Selain itu, birokrat UNM 
juga harus turut serta memperhati- 
kan kondisi LK saat ini. Melihat per- 
nyataan dari salah satu pengurus LK, 
pengabdiannya selama ber-organisasi 
perlu dihargai dan hal ini dapat berupa 
konversi SKS. Namun, ini kembali 
lagi bergantung pada birokrat yang 
diharapkan lebih acuh dengan ke- 
beradaan LK, meski di satu sisi, kita 
masih berperan sebagai pengkritik 
kebijakan-kebijakan birokrat kampus. 
Semoga pihak pengurus LK dan bi- 
rokrat UNM bisa berkolaborasi demi 
meningkatkan eksistensi LK melalui 
perancangan aturan baru, dan seb- 
againya. 

Hal ini dikarenakan LK dan 
MBKM tidak jauh beda, dalam hal 
penerapan konversi SKS, mahasiswa 
diberikan fleksibilitas untuk mengi- 
kuti berbagai program dari MBKM 
meski tidak sesuai dengan bidang/ju- 
rusannya di perkuliahan. (") 
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Sukses 


Atas diraihnya gelar 
PROFESOR/GURU BESAR 


Dalam Bidang Ilmu Pendidikan Bahasa Indonesia 


Semoga amanah dan berkah dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan 
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MOZAIK 


Robot Sepak Bola UNM 
Tembus Nasional 


Tim Robotron Universitas 
Negeri Makassar (UNM) 
yang berasal dari Jurusan 
Elektronika menampilkan 
robot sepak bola beroda 
dengan robot yang 
bermain Angkor war. 


Tim Robotron ini berdiri sejak 
tahun 2003, yang awalnya hanya- 
berupa kelompok belajar tentang 
robot. Namun, lambat laun ke- 
lompok belajar ini berkembang 
menjadi sebuah organisasi yang 
mewadahi minat dan bakat maha- 
siswa elektronika yang ingin be- 
lajar mengenai robotik. 

Ketua tim Robotron UNM, Ri- 
saldi Jufri menjelaskan mengenai 
Robot Angkor war yang mereka 
buat. Robot yang memainkan per- 
mainan Angkor war ini terinspirasi 
dari permainan tradisional yang 
berasal dari Kamboja. Pada per- 
mainan ini, terdapat dua robot yang 
mempunyai fungsi mekanis untuk 
mengambil dan meletakkan ring 
pada base robot, kemudian melem- 
parkannya ke dalam tiang. 

"Robot Angkor war ini ter- 
inspirasi dari permainan tradis- 
ional yang berasal dari Kamboja. 


FOTO - Tim robotron 


Dimana pada permainan ini ter- 
dapat dua robot saling mengam- 
bil dan meletakkan ring," jelas 
Jufri 24 Agustus 2023. 

Pengembangan robot ini 
membutuhkan waktu kurang leb- 
ih 10 tahun. Waktu yang cukup 
lama, namun tentunya hal ini di- 
lakukan guna menyempurnakan 
karya mereka. 

Mahasiswa yang kerap disa- 
pa Jufri, mengatakan robot sepak 
bola ini, setiap tahun selalu men- 
galami perbaikan dan upgrade un- 
tuk sistem mekanik maupun pro- 
gramnya. Selain itu, permainan 
atau rules perlombaan nya itu tiap 
tahun itu selalu berubah. 


"Setiap tahun kami melaku- 
kan perbaikan dan upgrade untuk 
sistem mekanik maupun pro- 
gramnya. Sehingga robot nya 
itu setiap tahun berubah, kami di 
tim robot buat robot baru setiap 
tahunnya," ujarnya. 

Dalam perakitan robot ini me- 
reka membutuhkan waktu selama 
kurang lebih dua bulan hingga 
rampung. Tentunya sudah terma- 
suk dalam proses riset nya. 

Pria asal daerah dari Siwa, 
Kabupaten Wajo ini menuturkan 
orang yang terlibat dalam pem- 
buatan robot ini yaitu anggota 
tim Robotron dari jurusan elek- 
tronika, yang terdiri Pendidikan 
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Rusak - Plafon dan jendela gedung Fakultas Bahasa dan Sastra rusak diakibatkan oleh 


lemparan orang tak dikenal. 


Teknik Elektronika (S1), Teknik 
Elektronika (D4) dan Pendidikan 
Vokasional Mekatronika (SI). 
Terdapat pula dosen pembimbing 
yang membantu dalam pembua- 
tan robot ini. 

"Dalam pembuatan robot ini, 
terdapat beberapa prodi yang ter- 
libat. Seperti Pendidikan Teknik 
Elektronika, Teknik Elektronika 
dan Pendidikan Vokasional Me- 
katronika," ucapnya. 

Walaupun tahun ini belum 
ada jurusan lain yang ikut andil 
dalam pembuatan robot ini, akan 
tetapi mereka sebenarnya terbu- 


Nilai Sakral Perahu Pinisi 


Perjalanan 180 km dari Makassar tak terasa jika telah 
menapaki jejak di daerah yang dicap dengan keindahan 
pantai pasir putihnya, ialah Kabupaten Bulukumba. 

Tak hanya menawarkan keindahan panorama alam, 
Bulukumba juga dipenuhi warisan budaya, tepatnya di 
Tanah Beru, Kecamatan Bonto Bahari. Ini tempat Kapal 
Pinisi diberi nyawa sebelum berlayar menerjang ombak 


dengan perkasa. 


Tanah Beru dikenal sebagai 
kawasan khusus pembuatan ber- 
bagai jenis kapal termasuk Kapal 
Pinisi. Memasuki daerah ini, pen- 
gunjung disambut dengan suara 
ketukan palu menghantam kayu 
tanda Kapal sedang dibuat. Sejauh 
mata memandang, pesisir pantai di 
kawasan ini dipenuhi jejeran Kapal 
berbagai ukuran. 

Kapal Pinisi nampak tinggi 
menjulang dan megah diantara 
puluhan kapal kecil yang menga- 
yun bersama ombak. Kemegahan 
itu tak terlepas dari kepiawaian 
para pengrajin kapal. Sepanjang 
kawasan khusus pembuatan kapal, 
pengunjung akan berdecak kagum. 
Mengapa tidak, para pengrajin ka- 
pal sangat mahir memainkan perka- 
kasnya. Lincah dan cekatan namun 
terlihat teliti saat bekerja. Para pen- 
grajin juga tak cuma diisi oleh para 
orang tua, namun kawula muda 
juga turut ikut serta. 

Di sekitaran Bantilang atau 
galangan kapal, berdirilah beberapa 
pondok kecil yang menjadi tempat 
lepas penat para pengrajin. Disana, 
reporter LPM Profesi UNM berke- 
sempatan menemui salah satu Pan- 
rita atau ahlinya membuat kapal. Ia 
adalah Hijratul Munandir atau kerap 
disapa Pian, salah satu dari banyak 
pengrajin Kapal Pinisi. Bisa berbin- 
cang secara langsung termasuk ke- 
beruntungan. Lantaran, dirinya yang 


ekstra sibuk mengurus Kapal dari 
produksi hingga distribusinya. 

Pian menyelami dunia perka- 
palan sejak dini. Menurutnya, nadi 
pengrajin kapal sudah ada dalam 
dirinya. Warisan nenek moyang 
terus dilebarkan di tangannya 
hingga ke generasi berikutnya. Tak 
disangka, Pian adalah Sarjana Sosi- 
ologi Universitas Muhammadiyah 
Makassar (Unismuh). Namun Ia 
kembali mengabdi ke daerahnya 
untuk tetap melestarikan Industri 
Pembuatan Kapal di Tanah Beru. 

Kilas balik Pian saat masih 
kecil dan tak pernah ia lupakan. 
Sejak kecil, Ayahnya selalu meli- 
batkan Pian dalam proses pem- 
buatan kapal. Namun, ayahnya 
tak memaksakan untuk langsung 
pegang perkakas dan ikut memben- 
tuk badan kapal. Ayahnya hanya 
membiarkan Pian kecil berkeliaran 
di galangan Kapal. Ayahnya sabar 
menjawab pertanyaan Pian satu 
persatu, Hingga pada waktunya, 
Pian siap membuat kapalnya send- 
iri hingga mengelola industri kapal 
milik keluarganya. 

“Saya itu cerewet sekali dan 
terus bertanya, apa ini pak, apa itu 
pak. Mulai dari hal kecil lama kela- 
maan kebiasaan,” tutur Pian. 

Telunjuk tangan kanan Pian 
mengarahkan pandangannya 
menuju deretan kapal yang masih 
proses hingga yang sudah siap ber- 


“Andi Nurul zzah Ilham 


layar. Satu persatu, Ia menjelaskan 
jenis-jenis kapal. Tak hanya Kapal 
Pinisi, ternyata ada kapal yang ber- 
nama Padewakang. Sambil meny- 
eruput kopi susu, Pian meluruskan 
berbagai pandangan keliru yang 
telah beredar di masyarakat men- 
genai Kapal Pinisi. Jauh sebelum 
Kapal Pinisi, terdapat Kapal yang 
menjadi pendahulunya. 

“Pinisi itu sebenarnya nama 
layar. Disebut Kapal Pinisi karena 
menggunakan layar Pinisi yang 
terdiri dari 2 tiang dan 7 layar. Tak 
semua Kapal yang dibuat disini 
juga namanya Kapal Pinisi. Ada 
juga yang namanya Kapal Pade- 
wakang. Perbedaan Kapal Pinisi 
dengan Padewakang dari segi 
layarnya. Kalau Pinisi segitiga, se- 
dangkan Padewakang bentuk ko- 
tak. Dari segi sejarah juga, Kapal 
Padewakang muncul lebih dahulu 
dan digunakan nenek moyang ber- 
layar ke Australia. Barulah muncul 
Kapal Pinisi,” jelas Pian. 

Tiap galangan kapal termasuk 
milik keluarga Pian masih mem- 
buat Kapal Pinisi secara tradisional, 
serta mempertahankan nilai spiri- 
tual dan sakral yang sarat makna. 
Mulai dari pencarian dan pemoton- 
gan kayu, pengukuran, menyam- 
bungkan lunas, hingga peluncuran 
kapal ke laut punya ritual masing- 
masing. Keterampilan para pen- 
grajin pun berdasar dari ilmu para 
leluhur. Pengukuran kapal Pinisi 
masih menggunakan rumus yang 
jauh hari ditetapkan oleh leluhur. 
Pian menambahkan, ukuran yang 
ditetapkan diyakini akan memberi 
berkah pada kapal. 

“Kita punya rumus tersendiri, 
sudah jadi warisan turun temurun. 
Pesanan pelanggan juga harus yhg- 
menyesuaikan dengan rumus atau 
ukuran yang kita punya. Istilahnya, 


FOTO - Rangka Kapal Pinisi 


ukuran itu jadi keyakinan agar yang 
Kapal yang dibuat memperoleh ke- 
berkahan,” tambahnya. 

Sebelum dibuat, kapal akan 
ditiupkan roh atau diberi nyawa. 
Nyawa yang diberikan akan me- 
nentukan sifat atau nasib kapal itu, 
apakah kapal akan mati di laut, mati 
di darat, atau justru akan bergerak 
mencari laba dan rezeki. Pemberian 
nyawa ini adalah tugas para panrita 
atau ahli pembuat kapal. 

“Kapal itu istilah sebelum kita 
buat harus diberikan dia roh. Roh 
atau nyawa itu akan menentukan 
sifat atau nasib kapal nantinya,” 
tutur Pian. 

Pian memberi perumpamaan 
bahwa Kapal Pinisi dikaji dari 
wujud manusia dan Al-9ur'an. 
Melalui ritual Annatt?, para pen- 
grajin memulai proses memotong 
dan menyambungkan /unas ka- 
pal tanda pengerjaan kapal sudah 
dimulai. Ritual Annatta ' dilakukan 
di hari baik menurut para panrita. 
Ritual Annatta' juga disimbolkan 
sebagai upacara penyatuan laki- 
laki dan perempuan hingga meng- 
hasilkan seorang bayi dalam hal ini 
kapal yang baru dibuat. Kayu yang 


ka untuk jurusan lain yang ingin 
bergabung. "Tahun ini tidak ada 
dari jurusan lain, tapi sebenarnya 
kami terbuka untuk jurusan lain 
bergabung," katanya. 

Tahun mereka menampilkan 
karya mereka di kegiatan Dies 
Natalis ke-62 UNM. Mahasiswa 
angkatan 20 tersebut mengang- 
gap Kegiatan Dies Natalis kali ini 
sangat menarik dan pelaksanaan 
terbilang baik. Selain hal itu, 
karya mereka bisa lolos ketingkat 
Kontes Robot Indonesia (KRI) 
Nasional yang diadakan di Uni- 
versitas Semarang. (Syah) 
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disatukan itu bagaikan rusuk dan 
persendian manusia. 

Sembari menjelaskan makna 
simbolik ritual Annatta?, Pian 
mengangkat dan meliuk-liukkan 
tangan kanannya ke udara, meng- 
gambarkan kapal yang sedang 
berlayar dan menyatu dengan lau- 
tan. Pria keturunan asli pengrajin 
kapal ini sontak mengatakan Kapal 
Pinisi benar-benar hidup di lautan. 
Rangka kapal yang diibaratkan se- 
bagai persendian manusia punya 
fleksibilitas tinggi, hingga mampu 
menerjang ombak. 

“Jadi Kapal Pinisi itu kayak 
hidup di laut. Rangka kapal itu 
benar-benar bermain,” katanya 

Ritual selanjutnya disebut 
Ritual Ammossi' yang disimbol- 
kan sebagai pemberian pusar pada 
Kapal Pinisi. Seperti manusia, pu- 
sar diisyaratkan sebagai tanda bayi 
sudah lahir dan menjadi manusia. 
Bagaikan pusar manusia, lunas 
kapal pun dilubangi. Dalam ritual 
Ammossi', Kapal Pinisi sudah 
jadi dan berdiri kokoh. Kemudian 
akan diluncurkan melalui ritual 
Annyorong Lopi atau mendorong 
kapal ke lautan. 
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Nasib LK di Tengah 


Gegap Gempita MBKM 


Saat menjadi seorang Mahasiswa tidak akan 
terpisahkan dari Lembaga Kemahasiswaan (LK) yang 
menjadi wadah pertama penyaluran bakat, minat 
serta potensi mahasiswa. Namun, selain LK sudah 
ada Program pemerintah yang bisa diikuti untuk 
penyaluran bakat, minat serta potensi yang dikemas 
dengan berbagai program dengan tujuan serta 
manfaatnya masing-masing, program ini biasa disebut 
dengan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 


MBKM kini menjadi mo- 
mok menakutkan bagi LK. Se- 
lain mengurangi jumlah pemi- 
nat, MBKM juga membuat LK 
tak bernilai di mata mahasiswa. 
LK harusnya membuat terobo- 
san baru sebelum tenggelam dan 
dikenang sebagai sejarah. 

Lembaga — Kemahasiswaan 
(LK) yang menjadi wadah per- 
tama penyaluran bakat, minat 
serta potensi mahasiswa kini tak 
berkutik dengan adanya program 
MBKM. Program ini tampak se- 
rupa seperti LK namun memiliki 
kegiatan yang lebih beragam. Tak 
hanya penyaluran bakat dan mi- 
nat, MBKM juga bisa dikonversi 
menjadi 20 SKS mata kuliah. 
Bahkan mahasiswa bisa meraup 
cuan hingga 14 juta, hal inilah 
yang tidak dimiliki LK. 

MBKM merupakan program 
Kementerian Pendidikan, Ke- 
budayaan, Riset dan Teknologi, 
yang tertuang lewat Permendik- 
bud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi Pasal 18. Banyak pihak 
menilai MBKM sebagai upaya 
pemerintah membungkam suara 
mahasiswa. Hal ini disebabkan 
MBKM membuat mahasiswa 
sibuk dengan aktivitas di luar 


kampus seperti Pertukaran Ma- 
hasiswa, Magang, dan Riset. Na- 
mun ada juga yang berpendapat 
MBKM justru solusi agar maha- 
siswa memperoleh pengalaman 
profesional di luar kampus. 

Ketua Umum Maperwa FBS, 
Aan Abdullah Farhan menjadi 
salah sekian yang berpendapat 
MBKM sebagai masalah. Menu- 
rutnya, MBKM dapat menjadi 
penghambat bagi mahasiswa 
dalam berorganisasi. Mahasiswa 
akan sibuk dengan berbagai 
urusan akademik dan harus be- 
raktivitas diluar kampus untuk 
mengikuti kegiatan program 
MBKM. Hal ini mengakibatkan 
mahasiswa lupa pada fungsinya 
sebagai agent of control, ori- 
entasi LK semakin pudar dan 
animo berlembaga mahasiswa 
menurun. 

“Program MBKM menjadi 
penghambat mahasiswa untuk 
berlembaga. Mahasiswa disibuk- 
kan dalam urusan akademik dan 
juga sampai harus meninggalkan 
kampus untuk mengikuti pro- 
gram MBKM,” katanya. 

Sejalan dengan itu, Ketua 
Umum Maperwa FEB Ucha 
Putra menyebut MBKM dapat 
menjadi penghambat kerja-kerja 


mahasiswa dalam lembaga, teru- 
tama jika mahasiswa tersebut di- 
tempatkan di luar kota sehingga 
adanya keterbatasan dalam men- 
jalankan tugas-tugasnya melalui 
via daring. Hal tersebut menjadi 
masalah yang cukup kompleks 
bagi mahasiswa yang peka akan 
situasi dan kondisi lembaga ke- 
mahasiswaan saat ini. 

“Pasti menghambat kerja- 
kerja lembaga dan hanya terba- 
tas untuk menjalankannya secara 
daring,” tuturnya. 

Namun menurut Ketua 
MBKM UNM Khaeruddin, LK 
tidak bisa menyalahkan MBKM 
sebab selain program Kemen- 
terian, MBKM mempunyai 
banyak program yang bisa me- 
nambah pengalaman dan keter- 
ampilan mahasiswa. Ia menu- 


turkan seharusnya LK mampu 
menawarkan manfaat yang se- 
rupa. Harus diakui nilai tam- 
bah dari MBKM lebih banyak 
dibanding LK terutama mampu 
mempengaruhi percepatan masa 
studi mahasiswa. 

“Mahasiswa memiliki ban- 
yak pengalaman di luar yang 
tentu sangat berharga bagi ma- 
hasiswa, serta keterampilan dan 
juga masa tunggu untuk mem- 
peroleh pekerjaan relatif lebih 
cepat. Selain itu, dapat memper- 
cepat penyelesaian studi,” katan- 
ya pada saat ditemui di Gedung 
Dekanat FMIPA UNM, Kamis 
(4/9). 

Tak hanya itu, Wakil Rek- 
tor Bidang Akademik (WR I) 
Hasnawi Haris mengatakan tak 
ada kaitannya MBKM dengan 


menurunnya minat berlembaga. 
Sebab, MBKM sifatnya sukarela 
sehingga hanya mahasiswa yang 
mau saja yang ikut. Mungkin 
sering dikatakan begitu karena 
MBKM bisa membuat masa 
studi menjadi lebih singkat dan 
tidak ada waktu untuk berlem- 
baga. Sehingga bukan berarti mi- 
nat mahasiswa terhadap LK yang 
menurun. 

“Program MBKM sebenarnya 
itu tidak terkait dengan minat ber- 
lembaga atau tidak. Ya barangkali 
karena di MBKM banyak man- 
faatnya yang mereka rasakan lalu 
banyak masa studi atau masa studi 
mahasiswa bisa diperpendek se- 
hingga tidak ada waktu untuk ber- 
lembaga bukan tidak punya minat 
atau turun minat berlembaganya,” 
jelasnya.(tim) 


LK Lebih Banyak Mudaratnya 


MELIHAT banyaknya keun- 
tungan yang ditawarkan MBKM, 
membuat mahasiswa cenderung 
memilih mengikuti program ini 
dibanding bergabung dengan 
LK. Jumlah mahasiswa MBKM 
UNM diperkirakan sekitar tiga 
ribuan tiap tahunnya. Sedangkan 
jumlah pengurus LK hanya dua 
ribuan tiap periode. Ini menun- 
jukkan, minat mahasiswa terha- 
dap LK terus berkurang. 

Salah satu Mahasiswa ang- 
katan 2022, Indah mengaku ti- 
dak setuju bergabung dengan LK 
mampu meningkatkan kemam- 
puannya. Menurutnya banyak 
LK menyimpang dari tujuan ber- 
lembaga. Bahkan saat ini, sudah 
memuat hal-hal tidak baik dan 
menyeleweng. 

“Banyak organisasi yang 
menyimpang dari tujuan pem- 
bentukan organisasi dan terbi- 
lang toxic,” ungkapnya. 

Sehingga Dia lebih memilih 
MBKM dalam mengembangkan 
minat dan bakat karena lebih 
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produktif dan bermanfaat. Se- 
lain itu, bisa mengembangkan 
diri lebih luas tak hanya didalam 
kampus saja. 

“Sangat menguntungkan 
bagi mahasiswa yang ingin 
mengembangkan diri lebih luas 
bukan hanya pada di daerah in- 
ternal kampus,” ujarnya. 

Sependapat dengan Indah, 
mahasiswa berinisial AS men- 
gatakan organisasi saat ini susah 
berkembang mengikuti zaman. 
Pengurusnya juga mudah sekali 
diatur alumni sehingga tidak bisa 
berkreasi sendiri. Serta tidak bisa 
mengatur waktu dengan baik sep- 
erti kerap terlambat rapat hingga 
tradisi rapat sampai larut malam. 

“Beberapa dari mereka yang 
tidak mampu mengikuti zaman 
apabila ketika kepengurusan 
dengan mudahnya disetir oleh 
alumni,” katanya. 

Namun menurut Anggota 
UKM Seni, Akbar, LK dan 
MBKM bisa berjalan berirama. 
Saat ini banyak anak LK yang 


mengikuti MBKM dan bisa me- 
nyelesaikan keduanya dengan 
baik. Sehingga MBKM seharus- 
nya tidak membatasi mahasiswa 
dalam mengikuti LK. 

“Sebetulnya bisa dan justru 
malah keberadaan MBKM sei- 
rama dengan keberadaan LK,” 
ungkapnya. 

Sejalan dengan itu, ang- 
gota BEM Kema FPsi, Idul 
mengatakan mahasiswa adalah 
orang yang terdidik sehingga 
tidak diragukan lagi untuk bisa 
mengatur waktu antara MBKM 
dan LK. Keduanya bisa berjalan 
dengan baik apabila adanya ke- 
selarasan antara tugas dan tang- 
gung jawab. 

Jadi Mahasiswa harus sadar 
mengenai tanggung jawab dalam 
LK dan juga tugas-tugasnya di 
MBKM. Sehingga mahasiswa 
harusnya dapat bertindak profe- 
sional baik di dalam maupun luar 
kampus. 

“Mahasiswa adalah orang 
yang terpelajar jadi tidak dira- 


nilainya. 


gukan lagi dalam hal manaje- 
men waktu, saya yakin keduanya 
dapat berjalan lancar, jadi maha- 
siswa sadar akan tanggung jaw- 
abnya dalam LK dan juga dalam 
MBKM,” ungkapnya.(tim) 


Muhammad Ikbal Ramadandi, Kami Maper- 
wa sementara membicarakan bagaimana lem- 
baga kemahasiswaan bisa bersaing dengan 
MBKM, kami meminta bagaimana kerja-ker- 
ja di lembaga kemahasiswaan bisa di konversi 


Hasnawi Haris, Ya barangkali karena di 
MBKM banyak manfaatnya yang mereka ra- 
sakan lalu banyak masa studi atau masa studi 
mahasiswa bisa diperpendek sehingga tidak 
ada waktu untuk berlembaga bukan tidak pu- 
nya minat atau turun minat berlembaganya. 


Khaeruddin, LK dapat mengikuti program 
MBKM berupa Program Penguatan Kapasitas 
Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa), 
yang dapat dikonversi kedalam SKS serta 
mendapatkan pendanaan dari hasil pengab- 
dian yang dilakukan, 
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Tak Boleh Saling Diam 


TT berharganya LK diband- 
ing MBKM ini disebabkan 
karena putusnya komunikasi an- 
tara birokrat dan pengurus LK. 
Keduanya saling cuek, bahkan 


cenderung saling menyalahkan 
atas situasi yang terjadi. Seharus- 
nya birokrat dan LK merumuskan 
bersama aturan yang mampu mem- 
buat LK setara dengan MBKM. 
Baik LK maupun Birokrat ha- 
rus segera menentukan tujuan bers- 
ama terkait masa depan LK. Bila ti- 
dak maka nasib LK diujung tanduk, 
bisa saja kedepannya tak ada lagi 
mahasiswa yang masuk LK. Angg- 
aran LK juga akan terus berkurang 
karena di- 
anggap 
tak pu- 
nya 


/ 


kontribusi terhadap kampus. 

Ketua Majelis  Permusy- 
awaratan Mahasiswa (Maperwa), 
M. Ikbal Ramadandi mengatakan 
sesungguhnya program kerja LK 
bisa bersaing dengan MBKM. Na- 
mun diperlukan aturan yang men- 
gatur lebih rinci terkait program 
kerja LK dan MBKM seperti kon- 
versi SKS yang menjadi daya tarik 
utama mahasiswa. 

Lebih lanjut, Ia menyampaikan 
memang MBKM tidak boleh dis- 
alahkan tetapi menjadi tantangan 
tersendiri bagi LK untuk melaku- 
kan evaluasi agar bisa bersaing 
dengan MBKM yang 
secara fisik sangat vi- 


sioner. 
“Kami Maperwa 
sementara membi- 


carakan bagaimana lembaga ke- 
mahasiswaan bisa bersaing dengan 
MBKM, kami meminta bagaimana 
kerja-kerja di lembaga kemaha- 
siswaan bisa di konversi nilainya,” 
ujarnya. 

Ia berujar pihaknya telah men- 
gajukan permintaan terkait hal itu 
kepada pimpinan UNM. Pimpinan 
dalam hal inn WR I mengatakan 
harus mengkaji terkait permintaan 
tersebut. Namun pihaknya juga 
menemukan masalah bila permin- 
taannya disetujui pimpinan kam- 
pus, implementasi ke Prodi bisa 
saja berbeda. 

“Masalahnya program MBKM 

dari LK bisa saja ti- 
dak 


terkonversi karena dalam beberapa 
kasus tidak semua Prodi menerima 
konversi SKS,” bebernya. 

Sementara itu, Ketua MBKM 
UNM, Khaeruddin menjelaskan 
saat ini LK bisa berkolaborasi den- 
gan MBKM lewat kegiatan-keg- 
iatan yang sesuai standar MBKM. 
Nantinya, bila LK bisa menyesuai- 
kan kegiatannya dengan standar 
MBKM, LK akan memiliki nilai 
tambah di mata mahasiswa. 

“LK dapat mengikuti program 
MBKM berupa Program Pengua- 
tan Kapasitas Organisasi Kema- 
hasiswaan (PPK Ormawa), yang 
dapat dikonversi kedalam SKS ser- 

ta mendapatkan pendanaan 
dari hasil pengabdian 
yang dilaku- 


kan,” tuturnya. 

Dosen Pendidikan Fisika ini 
mengatakan sudah ada aturan untuk 
LK dalam membuat kegiatan yang 
serupa dengan MBKM, tinggal LK 
yang ingin mengikuti atau tidak. 
Contohnya seperti konversi SKS 
bisa dilakukan bila program kerja 
memenuhi syarat durasi waktu ke- 
giatan dan relevan dengan capaian 
pembelajaran mata kuliah. 

“Bisa lihat di Simkatmawa 
(Sistem pemeringkatan kemaha- 
siswaan), sudah ada panduan dari 
kampus yang menjelaskan regulasi 
terkait dengan rekognisi kegiatan 
maha- siswa,” katanya. 

(Tim) 
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POSISI LK TERANCAM 


Berdasarkan hasil survei kepada 200 mahasiswa dari masing-masing 9 fakultas diperoleh hasil berikut: 


69 


& 


L3Yo 


34 Yo 


SD 


49o 


LbYo 


PA 


Ketertarikan ikut organisasi 


Organisasi tingkatkan kemampuan 


Waktu di organisasi bermanfaat 
dan positif 


Item/program di organisasi memicu 
semangat dan rasa senang 


peganeasi tingkatkan minat dan 
bakat 


84Yo 


84Yo 


81Yo 


83Yo 


19 Yo 


CCLLC 


Ketertarikan ikut MBKM 


positif 


MBKM tingkatkan kemampuan 


Waktu di MBKM bermanfaat dan 


Item/program di MBKM memicu 
semangat dan rasa senang 


MBKM tingkatkan minat dan bakat 
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Lagi-lagi Perpustakaan Dilahap Api 


Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (UNM) 
terbakar, bagian ruangan yang terbakar adalah 
Ruang Arsip Skripsi yang berada di lantai 3. 

Insiden ini terjadi Pukul 12.15 Wita, Rabu (13/9). 
Sebelumnya ruangan tersebut sempat terbakar tepat 
pada 20 Mei 2017 silam. Penyebab terjadinya kedua 
insiden tersebut sama yaitu korsleting listrik pada 


bagian Air Conditioner (AC). 


Admin Perpustakaan, Suharto 
mengatakan bahwa insiden ini ter- 
jadi lagi akibat kabel AC tidak di- 
ganti, ia juga mengatakan 7 tahun 
silam terjadi hal yang sama. 

“Itu kabelnya juga kan perlu 
ada pembaruan. Disebelah sini juga 
pernah ada kejadian beberapa ta- 
hun lalu,”jelasnya. 

Saat diwawancarai oleh Kru 
Profesi, Kepala Perpustakaan 
UNM, Herlina mengatakan bahwa 
saat kejadian tak ada dosen yang 
berkegiatan di Tempat Kejadian 
Perkara (TKP). Hanya ada Maha- 


siswa Strata Dua (S2) dan Strata 
Tiga (S3) yang sedang memakai 
ruangan tersebut. 

“Tidak ada kegiatan dosen 
di sini, hanya mahasiswa S2 dan 
S3 belajar, sementara lagi belajar 
(buka bukunya) mereka disini. Ini 
tidak sempat mereka bereskan, ma- 
sih terbuka,” ucapnya. 

Jati, selaku staf pimpinan 
menjelaskan bahwa aliran listrik 
yang sangat besar namun kabel lis- 
trik tidak pernah diperbaharui sejak 
dulu, ini diduga penyebab korslet- 
ing terjadi lagi. Ia pun menjelaskan 


kronologi kejadian terjadinya ke- 
bakaran tersebut. Jati menyebut ia 
berada di lokasi sebelum terjadinya 
kebakaran namun selang beberapa 
menit kemudian ia dipanggil oleh 
Office Boy (OB) karena adanya 
api, sehingga ia sigap melakukan 
tindakan. 

“Kemungkinan ini aliran lis- 
triknya atau kabelnya yang sudah 
lama, kan ini AC sudah tua semua, 
Jadi kita nggak tahu pasti apakah 
ini penyebab utamanya atau tidak. 
Saya di lantai 2 dipanggil sama OB 
bahwa ada api, nah saya naik lang- 
sung kumatikan itu panel listrik,” 
katanya. 

Salah satu saksi yang berada di 
Tempat Kejadian Perkara (TKP), 
Putri mengatakan hal ini disebab- 
kan oleh korsleting pada AC yang 
ada pada Ruang Arsip Skrispi 
tersebut. Ia melihat ada percikan 
merah dan mengeluarkan asap. Un- 
tungnya ada petugas yang sedang 
berjaga, dan mahasiswa bergegas 


y 


- Potret bekas kebakaran Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 


mengevakuasi diri. 

“Pengaruh korslet itu, karena 
memang pas saya masuk di sana, 
lagi mau cari referensi skripsi. Itu 
AC sudah bunyi-bunyi dan tidak 
berasa. Tidak lama saya duduk di 
meja baca, tiba-tiba ada percikan 
merah keluar tiga kali, setelah itu 


Mahasiswa Difabel Kurang Perhatian 


FOTO - Guiding Block untuk mempermudah tunanetra 


asilitas serta sarana dan prasa- 
Fu yang mumpuni merupak- 

an aspek yang sangat penting 
bagi mahasiswa saat melakukan ke- 
giatan perkuliahan. Dengan fasilitas 
dan sarana prasarana yang baik ini, 
mahasiswa memiliki lingkungan 


erbagai keluhan tentang 
(Psisataanaoeta dalam 

sistem penerimaan KIP Ku- 
liah telah muncul, yang memicu 
pertanyaan tentang transparansi 
dan integritas program ini. 

KIP Kuliah, yang bertujuan 
untuk memberikan bantuan biaya 
pendidikan kepada mahasiswa 
kurang mampu secara ekonomi, 
seharusnya berjalan dengan prinsip 
keadilan dan objektivitas. Namun, 
beberapa insiden yang mengindi- 
kasikan pandang bulu dan tidak 
akuntabel dalam proses seleksi 
membuat banyak sekali ketimpan- 
gan yang terjadi. 

Salah satu masalah yang paling 
mencolok adalah laporan tentang 
preferensi yang tidak adil dalam 
pemilihan penerima KIP Kuliah. 
Beberapa pihak mengklaim bahwa 
pemilihan penerima tidak selalu 
didasarkan pada kriteria yang jelas 
dan transparan. Sebaliknya, ada 
tuduhan bahwa faktor-faktor poli- 
tik, nepotisme, atau pandang bulu 
terhadap kelompok tertentu me- 
mainkan peran dalam penentuan 
penerima KIP Kuliah. 

Salah seorang mahasiswa dari 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 


yang mendukung pembelajaran dan 
perkembangan mereka selama masa 
studi di kampus. 

Sama halnya dengan maha- 
siswa dengan penyandang disabili- 
tas, mereka sangat membutuhkan 
fasilitas yang mumpuni untuk men- 


dukung kegiatan akademik. Namun, 
alih-alih mendapatkan fasilitas yang 
layak, pimpinan kampus hanya 
memberikan janji manis belaka. Hal 
ini dikonfirmasi lansung oleh Ketua 
Umum Himpunan Mahasiswa Juru- 
san Pendidikan Kebutuhan Khusus 
Universitas Negeri Makassar (HMJ 
PKH UNM), Ulfin Dwi Ramadhani 
mengungkapkan bahwa dari pihak 
himpunan sudah sering menyampai- 
kan keluhan terkait hal ini. Namun, 
pihak birokrasi seakan tutup mata 
dan hanya memberikan janji-janji 
saja sampai sekarang. 

"Teman-teman juga beberapa 
kali melakukan aksi kampanye, dan 
propaganda di media sosial tapi sam- 
pai sekarang pihak kampus belum 
memberikan aksesibilitas yang layak 
bagi teman difabel," ungkapnya 

Tak hanya itu, ia mengatakan 
bahwa fasilitas untuk mahasiswa 
difabel yang ada di UNM sangat 
jauh dari kata memadai. Mulai dari 


tidak adanya guilding block dan 
ramp (bidang lantai), banyaknya 
gorong-gorong yang belum di tutup, 
sampai yang paling sederhana yaitu 
tidak adanya Juru Bahasa Isyarat 
(JBI) serta Guru Pembimbing Khu- 
sus (GPK). Tentunya hal tersebut 
sangat disayangkan karena pihak 
kampus menerima mereka sebagai 
mahasiswa tapi tidak memberikan 
aksesbilitas yang layak bagi mereka. 

"Tidak ada fasilitas yang di- 
berikan untuk teman difabel dari 
kampus, teman difabel daksa (keter- 
batasan fisik) yang sulit untuk ber- 
jalan di lingkungan kampus karena 
tidak adanya fasilitas yang memadai 
untuk mereka. Banyak kasus teman 
difabel netra yang jatuh di gorong- 
gorong karena tidak ada penutup," 
lanjutnya. 

Hal ini dikonfirmasi langsung 
oleh salah satu penyandang tuna- 
daksa, Wahyu mengatakan fasilitas 
yang paling dikeluhkan adalah ru- 


Penerimaan KIP Kuliah Tak Akuntabel 


Program Studi (Prodi) Pendidi- 
kan Akuntansi Universitas Negeri 
Makassar (UNM), menjelaskan 
bahwa dirinya dulu sempat menjadi 
salah satu penerima KIP Kuliah di 
fakultasnya namun dikarenakan ni- 
lai yang sempat anjlok di semester 
kedua membuatnya tersingkir dari 
daftar penerima bantuan pemerin- 
tah tersebut. 

Lebih lanjut mahasiswa yang 
sering disapa Ayii ini juga men- 
gungkap bahwa ia mendapatkan in- 
formasi dari temannya bahwa ada 
mahasiswa yang juga mendapatkan 
nilai yang dibawah standar namun 
tetap menjadi penerima beasiswa 
tersebut. Ia juga mendapatkan fakta 
bahwa ada salah satu mahasiswa di 
prodinya yang tetap mendapatkan 
beasiswa KIP Kuliah padahal nilai 
IPK lebih rendah dari dirinya. 

“Dapat ka informasi dari te- 
manku ada beng temannya yang 
dibawa tiga juga IPKnya dan tidak 
pernah aktif di kampus tapi tetap 
dapat KIP, terus kemarin sempatka 
bicara sama kelas lain dan dapatka 
fakta bahwa ada juga anak KIP 
Yang dari semester satu ndak cu- 
kup tiga IPK nya tapi tetapki dapat, 


timpang toh kalau mau dipikir saya 
saja yang dicabut” ungkapnya 

Ia juga menjelaskan kondisi 
ekonomi yang dihadapi keluar- 
ganya saat pencabutan beasiswa 
KIP Kuluah, ia menyebut ayahnya 
telah meninggal sejak ia berusia 
lima bulan dan ibunya seorang pet- 
ani dan harus menghidupi empat 
orang anaknya. ia merasa kondisi 
keuangan keluarganya sangat me- 
merlukan bantuan, namun nasi su- 
dah menjadi bubur beasiswa yang 
seharusnya bisa membantu malah 
direnggut. 

“Petani mamaku, nda ada mi 
juga bapakku meninggal mi dari 
usia lima bulan ka, lima orang ber- 
saudara ka tapi sudah mi menikah 
satu jadi, tinggal empat orang ka 
ne biayai mama ku, sering mi juga 
sakit mama ku karena berumur 
mi juga, jadi menurutku pantas ja 
dapat KIP” tuturnya. 

Hal sama dirasakan juga oleh 
Roman (nama samaran), salah 
satu Mahasiswa Prodi Geografi 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA) an- 
gkatan 2022 menyebut IPKnya 
tidak mencapai standar sehingga 


beasiswanya dicabut. Awalnya ia 
tidak mengetahui KIP Kuliahnya 
akan dicabut, ia baru menyadari hal 
tersebut saat tidak bisa melakukan 
KRS-an dan akhirnya mendapatkan 
penetapan UKT. 

Roman melanjutkan, pada saat 
pencabutan KIP Kuliah ia sempat 
memberitahukan ke dosen penase- 
hat akademik-nya (PA) dan diberi- 
kan solusi dengan menghubungi 
staf dari Wakil Dekan Bidang Ke- 
mahasiswaan Alumni (WD III) di 
fakultasnya, namun hal tersebut ti- 
dak membuahkan hasil karena KIP 
yang telah dicabut sudah memiliki 
pengganti. 

“Pas mau ke WD II ke dosen 
PA ku ka dulu lalu dosen PA ku 
langsung na telpon itu stafnya WD 
III bilang stafnya, nda bisami di- 
urus karena adami penggantinya” 
jelasnya 

Lebih lanjut, Ia memberikan 
tanggapan mengenai manajemen 
KIP Kuliah di UNM masih sering 
mengalami ketimpangan, selain itu 
ketidakadilan sering kali terjadi ter- 
hadap pilah pilih penerima KIP. 

“Kalau menurut saya kadang 
nda sesuai karena banyak yang 


muncul asap. Kami perempuan 
yang ada di ruangan langsung pan- 
ik,” katanya. 

Tidak ada korban jiwa dalam 
insiden tersebut. Skripsi masih 
aman, namun AC yang terdapat di 
ruangan itu hangus terbakar.(put) 


ang belajar yang panas serta jalanan 
yang banyak penghalang. Seharus- 
nya disiapkan jalan khusus untuk 
memudahkan mahasiswa disabilitas 
saat bepergian. 

"Kalau menurutku fasilitasnya 
kurang memadai lah, ruang belajar 
panas dan jalannya agak banyak 
penghalang, tidak ada semacam 
jalur khusus lah," katanya 

Sehubungan dengan hal terse- 
but, Ikwan (disamarkan) salah satu 
penyandang tunanetra juga menge- 
luhkan terkait tidak adanya jalan 
khusus untuk mereka sehingga kes- 
ulitan untuk mengakses setiap sudut 
kampus. Banyaknya jalan yang 
tidak rata membuat beberapa maha- 
siswa bisa tersandung jika melewati 
jalan tersebut. 

“Kalau saya sih jalanannya, 
biasa ada yang miring, ada yang 
menurun jadi kalau tidak hati- 
hati kita bisa tersandung,” keluh- 
nya. (aba) 


KIP Kuliah yang diperjualbelikan 
maksudnya banyak yang punya 
power di kalangan pimpinan, tidak 
adil kak harusnya disamaratakan 
dan harus dilihat mana yang benar- 
benar membutuhkan KIP-K dan 
mana yang cuma menikmati saja,” 
pungkasnya pada awak profesi. 

Dilansir dari Tempo pada ta- 
hun 2022 UNM berada di tingkat 
kedua PTN penerima beasiswa KIP 
Kuliah terbanyak se indonesia den- 
gan 2.124 peserta, dengan jumlah 
sebanyak itu apakah KIP Kuliah 
UNM sudah tepat sasaran. 

Dayat, selaku Wakil Dekan 
INI FPsi mengatakan bahwa tidak 
adanya perubahan signifikan dan 
dikembalikan ke masing-masing 
pihak fakultas, layak atau tida- 
knya mahasiswa mendapatkan 
KIP Kuliah. 

"Kalau misalnya ternyata 
misalnya tidak terjadi peruba- 
han yang signifikan sesuai dengan 
yang diharapkan ya kebijakannya 
dikembalikan ke masing-masing 
pimpinan di fakultas untuk apakah 
mengusulkan untuk mahasiswa 
tersebut diganti atau seperti apa 
pertimbangannya," jelasnya. (nur) 


www.profesi-unm.com 
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INFO AKADEMIK 


Rektor Sambut 1.291 Mahasiswa PPG 2023 


Rektor Universitas Negeri 
Makassar (UNM) Husain 
Syam, menyambut 
sekaligus melantik 
mahasiswa baru dalam 
Upacara Penyambutan 
dan Orientasi Akademik 
Mahasiswa Baru 
Pendidikan Profesi Guru 
(PPG) Tahun Akademik 
2023/2024 di Pelataran 
Menara Pinisi, Kamis 
(14/9). Sebanyak 1.291 
mahasiswa baru yang 
dilantik. 


Mahasiswa PPG dalam jabatan 
yang dinyatakan lulus berasal dari 
18 bidang studi dari 14 provinsi di 
Indonesia. Terdiri dari, bidang studi 
Agro teknologi Pengolahan Hasil 
Pertanian sebanyak delapan orang, 
Animasi sebanyak tiga orang, Ba- 
hasa Indonesia sebanyak 53 orang, 
Bahasa Inggris sebanyak dua orang, 
Bahasa Jerman sebanyak satu orang, 
Pendidikan Konseling sebanyak 50 
orang, Biologi sebanyak delapan 
orang, Pendidikan IPA sebanyak 


315 orang, Pendidikan IPS sebanyak 
181 orang, Matematika sebanyak 53 
orang, Pekerjaan Sosial sebanyak 
sembilan orang, Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar sebanyak 234 orang, 
Pendidikan Jasmani dan kesehatan 
sebanyak 227 orang, PPKn sebanyak 
29 orang, Pengembangan Perangkat 
Lunak & Game sebanyak 43 orang, 
Sejarah sebanyak 27 orang, Seni Bu- 
daya sebanyak 40 orang, dan Teknik 
Konstruksi & Perumahan sebanyak 
delapan orang. 

Saat sambutan, Husain men- 
gatakan ada empat kompetensi 
yang harus dikuasai menjadi guru 
berkualitas, yaitu kompentensi ke- 
pribadian, kompetensi sosial, kom- 
petensi pedagogik, dan kompetensi 
profesional. 

Husain Syam merasa bangga 
sebab UNM sebagai penyelenggara 
PPG yang paling banyak menerima 
mahasiswa baru di tahun ini, dan se- 
lalu meluluskan mahasiswa PPG ter- 
banyak dalam skala nasional. 

“Sangat bangga dari 71 LPTK 
yang ada di Indonesia, yang paling 
banyak diberi amanah mahasiswa 
PPG adalah UNM dan memang se- 
lalu memberikan rekor presentase 
kelulusan yang terbaik,” ujarnya. 

Rektor dua periode ini, juga 


OT 


menyampaikan harapannya terha- 
dap mahasiswa PPG angkatan 2023 
mampu meneruskan pendidikan den- 
gan baik dalam rangka meningkat- 
kan efektivitas pendidikan Indonesia 
di masa depan. 

“Saya berharap anda belajar 
dengan baik untuk menjadi garda ter- 
depan sebagai guru profesional, yang 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
sehingga menghasilkan sumber daya 


manusia yang unggul untuk Indone- 
sia maju,“ harapnya. 

Lebih lanjut, Eks Dekan Fakultas 
Teknik ini juga mengaku siaga bers- 
ama pimpinan lainnya dalam menga- 
wasi pendidikan yang sedang ditem- 
puh oleh mahasiswa PPG. 

“Kami selalu bersedia, seluruh 
pimpinan selalu mengawal tahap 
demi tahap PPG dengan baik. Kita 
betul-betul ingin menghadirkan 


jl 


FOTO - Rektor UNM, Husain, Syam menyampaikan sambutan dalam upacara A. | mahasiswa baru PPG pa. 


Anda untuk memiliki masa depan 
yang luar biasa,” tuturnya sebelum 
menutup sambutan. 

Terakhir, Guru Besar Ilmu 
Teknologi Pertanian ini menegaskan 
kepada para dekan masing-masing 
fakultas dan kepada para dosen agar 
selalu mengawal proses pengem- 
bangan dan pendalaman materi serta 
praktik di lapangan kepada para ma- 
hasiswa PPG. (ara) 


Beasiswa ADik Target 


Mahasiswa Difabel dan 3T Buka Beasiswa, BSI Tawarkan 


Bantuan UKT 3 Juta 


PUSAT Layanan Pembiayaan Pendidi- 
kan Kementerian Pendidikan, Kebuday- 
aan, Riset dan Teknologi (Puslapdik Ke- 
mendikbudristek) kini tengah membuka 
kembali pendaftaran beasiswa Beasiswa 
Afirmasi Pendidikan Tinggi atau ADIK 
Difabel. Beasiswa dari pemerintah itu 
merupakan bagian dari ADik, yang juga 
menyasar orang asli Papua, daerah khusus 
3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) dan 
anak-anak TKI Malaysia. Pendaftaran di- 
buka mulai pada 6 September hingga 15 
Oktober mendatang. 

Melansir dari situs Puslapdik tahun 
2022, Sub Koordinator ADik, Ruknan 
menyampaikan mahasiswa yang dapat 
mengajukan Beasiswa ADik Disabilitas 
adalah mahasiswa yang memenuhi Un- 
dang Undang Nomor 8 Tahun 2016 ten- 
tang Penyandang Disabilitas, yakni: 

“Setiap orang yang mengalami ket- 
erbatasan fisik, intelektual, mental, dan/ 
atau sensorik dalam jangka waktu lama 
yang dalam berinteraksi dengan lingkun- 
gan dapat mengalami hambatan dan ke- 
sulitan untuk berpartisipasi secara penuh 
dan efektif dengan warga negara lainnya 
berdasarkan kesamaan hak,” sebutnya. 

Adapun syarat bagi yang tertarik 
mendaftar yaitu, penyandang disabilitas 
yang dibuktikan dengan surat keteran- 
gan dari lembaga atau profesi yang me- 
miliki kompetensi dalam menilai status 
penyandang disabilitas, mahasiswa baru 
dari seluruh jalur seleksi perguruan tinggi 
yang terakreditasi, mahasiswa on-going 
diperkenankan mendaftar dengan syarat 
maksimal semester 3 dan dalam kondisi 
tertentu dan tidak menerima beasiswa 
atau bantuan jenis lain yang bersumber 
dari APBN. 

Ruknan juga menjelaskan komponen 
bantuan apa saja yang akan didapatkan 
oleh penerima beasiswa, mulai dari bi- 
aya pendidikan, biaya hidup hingga biaya 
bantuan peralatan. Besaran biaya pendi- 
dikan akan disesuaikan dengan besaran 
rata-rata biaya pendidikan mahasiswa 
non-ADik dan non-KIP Kuliah. Di samp- 
ing itu, akan disesuaikan dengan akre- 


ditasi program studi yang dipilih oleh 
penerima. 

“Bantuan yang akan diberikan meli- 
puti biaya pendidikan, biaya hidup, dan 
biaya bantuan peralatan. Besaran biay- 
anya nanti disesuaikan sesuai rata-rata 
biaya pendidikan dan akreditasi program 
studi penerima beasiswa,” jelasnya. 

Biaya pendidikan dibagi pula ber- 
dasarkan akreditasi program studi pener- 
ima. Program studi yang terakreditasi A 
dan termasuk di dalamnya pendidikan 
kedokteran umum, kedokteran gigi dan 
pendidikan dokter hewan, maka bantuan- 
nya berkisar antara Rp 2.400.000 sampai 
Rp 12.000.000 per semester. 

Apabila program studi terakreditasi 
B, maka besarannya ditetapkan antara 
Rp 2.400.000 sampai Rp 4.000.000 per 
semester. Lalu, program studi dengan 
akreditasi C mendapatkan bantuan Rp 
2.400.000 per semes- ter. 

Sementara 
hidup akan 
diberikan 
sebesar — Rp 
7.500.000 se- 
tiap  semes- 
ter,  disalur- 
kan langsung 
ke rekening 
penerima. 
Adapun be- 
saran ban- 
tuan 
biaya 
pera- 
latan 


biaya 


maksi- 
mal Rp 


5.000.000. 
Untuk infor- 
masi lebih lanjut 
dapat mengun- 
jungi situs resmi 
https://adik.kem- 
dikbud.go.id/ (yui) 


BANK Syariah Indonesia (BSI) kemba- 
li membuka program Scholarship Inspi- 
rasi untuk mahasiswa S1. Pendaftaran 
dibuka sejak 12 September hingga 6 
Oktober mendatang. Universitas Negeri 
Makassar (UNM) terdaftar sebagai mi- 
tra dalam program ini. 

Melalui program ini, mahasiswa 
memiliki kesempatan untuk menerima 
dukungan Uang Kuliah Tunggal (UKT) 
sebesar Rp 3 juta setiap empat semes- 
ter. Selain itu, akan diberikan juga 
pembinaan kepemimpinan diri dan pem- 
bangunan karakter, pelatihan ekonomi 
keuangan syariah, program social proj- 
ect, serta berpeluang magang di industri 
ekonomi syariah. 

Adapun persyaratannya — yakni 
pendaftar termasuk pada kategori ma- 
hasiswa prasejahtera yang dibuktikan 
dengan surat keterangan 
tidak mampu 


W(SKTM), mahasiswa aktif tahun ke-2 
dan 3 atau semester 3 dan 5 dari kampus 
mitra, minimal IPK 3,00, dan tidak se- 
dang menerima beasiswa sejenis. 

Setelah memenuhi persyaratan, 
calon pendaftar wajib melengkapi do- 
kumen pendaftaran berupa foto formal 
(menggunakan jas/blazer berwarna hi- 
tam dan berlatar warna hijau tosca kode 
warna: 009B97), scan Kartu Tanda Pen- 
duduk (KTP), scan Kartu Tanda Ma- 
hasiswa (KTM), scan Kartu Keluarga 
(KK), scan transkrip IPK terakhir, scan 
SKTM terbaru dari kelurahan, scan sert- 
ifikat prestasi, scan bukti pembayaran 
listrik 3 bulan terakhir, scan bukti pem- 
bayaran UKT semester terakhir, dan foto 
rumah (tampak depan dan ruang tamu). 

Khusus untuk essai ditulis den- 
gan tulisan tangan cukup satu halaman 
depan dan dikerjakan pada LJK BSI 
Scholarship. Dalam essai tersebut, 

pendaftar mendeskripsikan secara 

singkat dirinya, masalah terkait 
ekonomi syariah di Indonesia, 
memberikan solusi penyelesaian 
yang ditawarkan sesuai dengan 
bidang keilmuannya saat ini, 
kontribusi apa yang akan 
diberikan dalam menyele- 
saikan masalah tersebut, serta 
bagaimana pandangan ter- 
hadap potensi ekonomi 
syariah di masa depan. 
Para pendaftar akan 
melalui beberapa taha- 
pan, dimulai dari pendaf- 
taran, seleksi tahap 1 ad- 
ministrasi pada 12 hingga 
17 Oktober, seleksi tahap 2 
psikotes pada 19 sampai 20 Ok- 
tober, seleksi tahap 3 wawancara 
pada 30 hingga 3 November, dan 
terakhir pengumuman pada 12 No- 
vember. 

Informasi lebih lanjut terkait 
pendaftaran BSI Scholarship Inspirasi 
2023 dapat diakses di https://linktr.ee/ 
BSI Scholarship. (Agi) 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 
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Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri 
Makassar peringati peristiwa September hitam dengan gelar Panggung Ekspresi. 
Pada kegiatan ini, mahasiswa kembali diingatkan pada catatan kelam pelanggaran 
Hak Asasi Manusia (HAM) pada bulan September. Pelanggaran HAM tersebut 
meliputi pembunuhan munir, peristiwa semanggi 2, wafatnya salim kancil, tragedi 
Tanjung priok, hingga pemberontakan G 30 S PKI. Panggung Ekspresi dimeriahkan 
dengan Gn ab Yanan acara seperti m Ce| asi Puisi, Nas baca, orasi, dan 


— 


“Orasi Oleh Pres BEM FIS-H” “Sambutan Oleh Pewara” 


Foto & Teks: Nur Arrum Suci Katili 


Urai data, ungkap fakta, saji berita www.profesi-unm.com 
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KEP «4 


SUPLEMEN 


djmtd 


The Journey of Creative Journalist 


17) 7 


711 


Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) 
Profesi Universitas Negeri Makassar (UNM) 
kembali menghasilkan jurnalis baru 
melalui Diklat Jurnalis Mahasiswa Tingkat 
Dasar (DJMTD). Diklat ini dilaksanakan 
mulai dari tanggal 31 Mei hingga 4 Juni. 
Kegiatan ini dilaksanakan di Ballroom 
Menara Pinisi, Nutrihub, dan 
Malino.DJMTD merupakan kegiatan setiap 
tahun. dilaksanakan LPM Profesi UNM 
sebagai ajang perekrutan anggota baru. 
DJMTD.2023 mengangkat tema “The 
Journey of Creative Jurnalist” dengan 
tujuan untuk menciptakan jurnalis yang 
kreatif dan mampu beradaptasi dengan 
perubahan. 

Sebanyak 85 peserta dari berbagai 
fakultas dibekali ilmu jurnalistik melalui 
pemberian materi oleh narasumber 
berpengalaman dibidangnya. Materi yang 
dibawakan selama DJMTD yaitu teknik 
riset, wawancara dan penulisan berita, 
teknik presenting, desain grafis, fotografi, 
dan videografi. Selainsitu,. peserta juga 
dibekali melalui invertigasi, kunjungan 
media, widyawisata, dan Outbond. 

Setelah penerimaan materi terkait 
segala yang perlu di perhatikan dalam 
peliputan dan penulisan berita, para peserta 
langsung diterjunkan dilapangan 


www.profesi-unm.com 


LAHIRKAN JURNALIS KREATIF 


LEWAT DJMTD 


untuk melakukan investigasi. Investasi ini 
dilakukan di 2 tempat yaitu Nusantara 
dimana dikenal sebagai kawasan tempat 
hiburan malam dan Pasar Cidu sebagai 
pusat jajanan kuliner pada, Kamis (2/6). 

Muhammad Juharman, salah satu 
peserta mengungkapkan bahwa ia sangat 
bersemangat mengikuti kegiatan ini. Sejak 
awal kedatangannya ke lokasi, ia merasa 
Pasar“Cidu merupakan lokasi yang tepat 
untuk melatih kemampuan wawancara 
yang telahia dapatkan pada DJMTD. "Seru 
banget, dari awal sampai saja'itu saya sudah 
merasakan seru dan cocok untuk 
melakukan praktek langsung," ungkapnya. 

Setelah melakukan investigasi, 
peserta diberikan tugas membuat 
microbloging dan video news secara 
perkelompok, selain itu diberikan pula 
tugas individu yaitu membuat berita agar 
dapat menilai hasil perkembangan peserta. 
Pada saat di Malino berlangsung agenda 
Showtime. Setiap kelompok menampilkan 
penampilannya dengan menarik mungkin. 
Setelah Showtime dilanjutkan dengan 
evaluasi produk. Dimana para senior 
menilai hasil tugas produk yang telah 
dikerjakan. 

Pada hari terakhir dilakukan 
Agenda Outbound sebagai agenda hiburan. 


Annisa Susanti Lamondo 


Seperti.game ularnaga, memasukkan pensil 
dalam botol, dan volly air. Semua peserta 
mengikuti outbond dengan penuh semangat 
dan ceria. 

Reza, salah satu peserta DJMTD 
menuturkan rangakaian Outbond yang 
diadakan sangat menyenangkan. Walaupun 
diserang ngantuk tidak mengurangi 
semangatnya di hari terakhir. " Seru, 
walaupun mengantuk tapi acara ini lebih 
seru dibandingkan Outbond lainnya," 
tuturnya. Setelah Outbond dilanjutkan 
dengan pengenalan anggota LPM profesi 
beserta jabatan dan tugasnya. 

Dari 85 peserta yang mendaftar 
sebanyak 60 orang"yang dinyatakan lulus 
dan dikukuhkan dengan nama angkatan 
Reuters. Pemimpin Umum, Ahmad Husen 
menyebutkan pemberian nama tersebut 
terinspirasi oleh salah satu media besar di 
London yang bernama Reuters. "Reuters 
merupakan salah satu media terbesar di 
London," ujarnya. 

Setelah pemberian nama angkatan 
serta dikukuhkan maka berakhirlah 
kegiatan DJMTD. Kegiatan ini diakhiri 
dengan sesi Foto bersama. 


Yang saya dapat dari kegiatan DJMTD ini yaitu mengenai materinya bagus apalagi 
waktu kak Nana. Banyak saya tahu setelah dari investigasi seperti saya baru tahu 
kalau Nusantara ternyata malam ladies. Dan untuk wawancara juga perlu adanya 
basa basi agar tidak menyinggung narasumber. 


Nafsul Muthmainnah 


DJMTD ini awalnya saya kira seperti dengan organisasi lain yang memakai kekerasan 
tapi ternyata tidak. Dan hal yang menarik itu ketika ke Pasar Cidu dan Nusantara. 


Setelah mengikuti DJMTD saya merasakan adanya perbedaan karena langsung 


diadakan praktek. 


Sunan Jaya 


dunia jurnalistik. Karena pada DJMTD mahasiswa diberikan 
materi beserta pelatihan dasar-dasar jurnalistik, yang kemudian 


akan diberikan proyek akhir sebagai bahan evaluasi akhir. 


Ayu Amalia 


Kegiatan DJMTD itu keren. Saya itu ikut untuk menambah 
ilmu dan juga karena profesi lumayan terkenal di 
Parantambung melalui tabloidnya. Materinya juga keren 
keren karena langsung dibawakan oleh orang yang 


profesional. 


Menurut saya, kegiatan DJMTD yang diselenggarakan ini sangat 4 
cocok untuk menarik mahasiswa yang tertarik untuk mengemban @ 


(15 


2 


TAN y “ 
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IM OPINI 


Perspektif Psikologis Dalam 
Stigma Wajib Pajak 


“Ria Inayah Aulia Paletari 


Beberapa waktu 

yang lalu, instansi 
perpajakan terseret 
berita yang cukup 

tidak mengenakkan 
diakibatkan oleh oknum 
salah satu anggota 
keluarga dari pegawai 
Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) yang melakukan 
tindakan menyalahi 
hukum dan berakhir pada 
efek besar bagi instansi 
ini sendiri. 

Kasus yang dapat dikategori- 
kan besar ini kemudian menjadi 
pemicu bagi terciptanya sejumlah 
pandangan-pandangan negatif yang 
ditujukan untuk Direktorat Jenderal 
Pajak (DJP). Perihal ini tentu sangat 
disayangkan, jika melihat bahwa 
salah satu impact besar yang tercipta 
adalah menurunnya tingkat kepatu- 
han oleh wajib pajak. 

Dalam hal ini masyarakat mu- 
lai memandang secara general pada 
kasus kekerasan oleh oknum ang- 
gota keluarga yang berujung pada 
ditemukannya fakta dugaan korupsi 
pada pegawai yang bersangkutan. 
Hal tersebut mengakibatkan mun- 
culnya beragam stigma negatif ter- 
masuk stigma bahwa uang yang 
digunakan untuk membayar pajak 
akan berujung pada kemungkinan 
untuk dikorupsi. 


Permasalahan yang menyeret 
instansi perpajakan ini tentunya ti- 
dak dapat dibenarkan dalam sudut 
pandang manapun. Kekerasan dan 
korupsi merupakan dua hal yang 
sama-sama menyalahi hukum yang 
berlaku di negara kita ini. Bahkan 
sekalipun dengan alasan yang di- 
jadikan sebagai bahan pembelaan 
ataupun motif terciptanya perilaku 
tersebut tetap masih tidak dapat 
dibenarkan. 

Tapi semestinya kita semua sa- 
dar dan peduli sebagai masyarakat 
yang tumbuh besar di dalam negara 
ini. Bahwasannya kita semua hidup 
di negara hukum dan sudah berarti 
ada aturan yang mengikat kita se- 
bagai warga negara di dalamnya. 
Banyak kewajiban-kewajiban yang 
sudah seharusnya kita penuhi ter- 
masuk dengan kewajiban sebagai 
warga yang sudah semestinya taat 
pajak. 

Kewajiban membayar pajak ini 
sebenarnya sudah tertera dalam pas- 
al 23 A Undang-Undang Dasar 1945 
yang berbunyi “Pajak dan pungutan 
lain yang bersifat memaksa untuk 
keperluan negara diatur dengan un- 
dang-undang” 

Berdasar pada satu pasal terse- 
but sepatutnya sudah dapat dijadi- 
kan landasan yang kuat bagi kita 
warga wajib pajak untuk menunai- 
kan kewajiban tersebut. 

Namun yang terjadi malah 
sebaliknya, setelah muncul kasus 
yang menggemparkan tersebut, 
mulai timbul berbagai macam per- 


spektif yang bersifat negatif kepada 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

Mulai dari maraknya pem- 
bahasan bahwa masyarakat mulai 
malas membayar pajak, masyarakat 
yang enggan mengeluarkan dana 
untuk membayar pajak dan tentu- 
nya berakhir pada kepatuhan wajib 
pajak yang bisa saja menurun. 

Emosi dalam bentuk kemarah- 
an oleh masyarakat tersebut kepada 
instansi pajak tentunya wajar saja 
jika dirasakan oleh berbagai pihak 
Jika menimbang pada permasalahan 
yang telah terjadi. Namun kembali 
lagi bahwasannya bukan tindakan 
yang tepat ketika melampiaskan 
bentuk emosi tersebut dalam bentuk 
“mogok” membayar pajak. 

Perihal permasalahan ini se- 
benarnya diperlukan perspektif 
yang berbeda sebagai landasan agar 
dapat tetap berkontribusi untuk taat 
pajak sebagaimana sudah semesti- 
nya kewajiban itu dipenuhi. Yang 
perlu digaris bawahi adalah pan- 
dangan lain diperlukan bukan untuk 
membenarkan kasus yang telah ter- 
jadi pada instansi terkait. 

Apabila membahas tentang per- 
spektif, kita bisa melihat dari sudut 
pandang psikologi bahwa stigma 
yang telah disebutkan diatas masuk 
kedalam kategori distorsi kognitif. 
Dimana distorsi kognitif merupakan 
adanya kekeliruan pemikiran dalam 
memandang aspek lainnya. 

Aspek lain yang dimaksud 
dalam permasalahan ini berupa in- 
stansi perpajakan tersebut atau bisa 


disebutkan bahwa distorsi kognitif 
yang terjadi yaitu adanya pelen- 
cengan pemikiran dari masyarakat 
wajib pajak. 

Distorsi kognitif inilah yang 
kemudian membentuk stigma baru 
bahwa seluruh uang yang dikelu- 
arkan oleh wajib pajak untuk men- 
jalankan kewajiban malah hanya 
akan menjadi pasokan dana untuk 
oknum yang berkorupsi 

Namun hal yang telah terjadi, 
tentunya sama sekali tidak boleh ke- 
mudian dipandang secara general. 
Pandangan secara general ini yang 
tertuju kepada instansi perpajakan 
bahwasannya akan terjadi peny- 
elewengan dana yang telah dibayar- 
kan telah termasuk kedalam distorsi 
kognitif. 

Tidak sepatutnya hal tersebut 
terjadi dikarenakan oleh oknum 
tidak bertanggung jawab yang 
melakukan tindakan tidak terpuji. 
Jangan sampai dikarenakan oleh 
kekecewaan terhadap individu 
tertentu malah membuat wajib 
pajak malah memandang secara 
“rata” pada instansi pajak terse- 
but. 

Memang pastinya tidak 
dapat dipungkiri bahwa 
buntut panjang dari kasus 
kemarin mengakibatkan tu- 
runnya tingkat kepercayaan 
oleh masyarakat wajib pajak 
kepada instansi pajak terkatt. 

Akan tetapi bukan langkah 
yang tepat jika masyara- 
kat memutuskan untuk 


tidak lagi bertanggung jawab pada 
pembayaran pajak. 

Sebab dengan pajak yang telah 
kita bayarkan tentunya akan me- 
miliki dampak yang sangat besar 
untuk pembangunan dan pengem- 
bangan di negara tercinta kita ini. 
Dengan pajak yang kita bayar pula 
maka kita berarti telah memegang 
peranan besar dalam menjaga serta 
mempertahankan stabilitas ekono- 
mi saat ini. 

Maka dari itu, jangan sam- 
pai dikarenakan adanya segelintir 
oknum tidak bertanggung jawab 
tersebut yang telah menghancurkan 
banyak kepercayaan masyarakat 
malah membuat kita justru mencip- 
takan stigma dan pelencengan pola 
pemikiran kepada instansi pajak 
yang membuat kepatuhan pa- 
jak tersebut hilang. 
Sebab pa- jak 
kita, untuk kita. 


t— 


Berorganisasi Sesuka Hati 


Pledoi 

Pusing tujuh keliling me- 
lihat beberapa "oknum" organ- 
isatoris eksekutif di Universitas 
Negeri Maniak (UNM) yang 
katanya "menjalankan tugas", 
tapi dengan seenak jidatnya dan 
abai melaksanakan aturan yang 
berlaku. Perilaku yang sungguh 
primitif, entah karena mereka 
gagal memaknai aturan, ataukah 
sudah paham tapi "enggan" un- 
tuk melaksanakannya dengan da- 
lih "This is our job, just do your 
job". 

Trias Politica merupakan 
prinsip normatif, maka dibu- 
tuhkan penjelasan lebih lanjut 
mengenai pemisahan kekuasaan 
dalam konstitusi agar seluruh 
organ yang tergabung dalam 
cakupan tersebut harus tunduk 
menjalankannya. Dalam kon- 
stitusi tersebut juga bisa kita 
identifikasi, apakah konsep trias 
politica dijalankan absolut, di- 
adaptasi, atau tidak diterapkan 
sama sekali. 

Menurut Jimly 
shiddigie, konstitusi — bukan 
peraturan yang dibuat oleh 
pemerintahan, melainkan meru- 
pakan peraturan yang dibuat oleh 
rakyat untuk mengatur pemer- 
intahan, dan pemerintahan itu 


As- 


sendiri. Dalam artian, kebijakan 
dan pedoman yang dihasilkan 
untuk mengikat roda keorganisa- 
sian di kampus tidak diatur oleh 
kaum elitis saja, tetapi ditetapkan 
bersama seluruh rakyat maha- 
siswa UNM. Tanpa keberadaan 
konstitusi, maka sama dengan 
kekuasaan tanpa kewenangan. 

Dalam Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga LK 
UNM dijelaskan terdapat dua 
lembaga yang memiliki perbe- 
daan yang kontras. 

1. Lembaga Legislatif dan 
Lembaga Yudikatif bernama 
Majelis Permusyawaratan Maha- 
siswa UNM 

2. Lembaga Eksekutif ber- 
nama Badan Eksekutif Maha- 
siswa UNM.. 


Memoria 

Beberapa hari yang Ialu, 
salah seorang pejabat dari lem- 
baga pemberi mandat (Maperwa) 
dihinakan oleh penerima man- 
dat (BEM) yang seenak jidatnya 
membatalkan dan mengubah jad- 
wal salah satu forum formal, ka- 
lipun telah disepakati perubahan 
jadwal tersebut mereka pun tak 
muncul dan akhirnya pertemuan 
tersebut dibatalkan. 

Perlakuan serupa juga per- 


“RMR, 
Mahasiswa Fakultas Psikologi 


penulis adalah 


nah dirasakan sebelumnya oleh 
pemberi mandat, sewaktu ia 
menggunakan hak untuk men- 
getahui salah satu progres keg- 
iatan yang katanya spesial malah 
ditampar dengan jawaban yang 
tidak memuaskan. Karena jalur 
yang tumpul, pejabat tersebut 
memutuskan untuk meminta 
agar dimasukkan kedalam grup 
kepanitiaan dan ditolak, usah- 
anya lagi-lagi gagal dan tidak 
mendapatkan pernyataan apapun 
dari pihak bersangkutan. 

UNM menggaungkan "sin- 
ergitas", sikap, dan perilaku 
yang saling curiga menghantar- 
kan kebiasaan untuk menjauhi 


peraturan yang berlaku di UNM. 
Konsep pemisahan kekuasaan 
yang mereka yakini salah diar- 
tikan oleh mereka sendiri, se- 
jatinya konsep yang ditawarkan 
oleh pemikir sebelumnya tak lain 
demi mewujudkan checks and 
balances sebagai salah satu in- 
dikator perwujudan sistem kerja 
yang sehat dan demokratis. Di- 
ubahnya mereka menjadi sistem 
kerja yang sakit dan otoriter. 


Pronuntitio 

Saya akan mengutip gagasan 
birokrasi rasional Max Weber 
yang memiliki kesesuaian sifat 
dengan LK UNM yang hirarkis 
dan bertumpu pada legal-formal. 
Serta, asumsi penulis ada beber- 
apa prinsip yang tidak terpenuhi 
dari lima prinsip dasar legal for- 
mal, di antaranya standarisasi 
dan formulasi, pembagian kerja 
dan spesialisasi, hirarki otoritas, 
profesionalitas, dan dokumentasi 
tertulis. 

1. Standarisasi dan for- 
mulasi, formalisasi dalam or- 
ganisasi merujuk pada tingkat 
sejauh mana pekerjaan di dalam 
organisasi distandarisasi. Organ 
and Greene (1981) menyatakan 
bahwa formalisasi adalah kon- 
trol terhadap aktivitas jabatan 


melalui peraturan dan prosedur 
administratif. 

2. Pembagian Kerja dan 
Spesialisasi, pembagian kerja 
mengacu pada area jurisdiksi 
resmi dari pejabat. Karena pem- 
bagian tugas yang samar akan 
mengarahkan pada kerja yang 
tidak efektif dan kurang efisien 
sehingga perlu perwujudan unit 
atau gabungan unit untuk men- 
jalankan fungsi tertentu. 3. 
Hirarki, Max Weber (1947) me- 
nyatakan bahwa anggota organ- 
isasi mentaati otoritas pejabat 
hanyalah dalam kapasitasnya 
sebagai anggota organisasi dan 
yang dipatuhinya semata-mata 
adalah hukum. 

4. Profesionalisasi, Max 
Weber (1947) menyatakan bahwa 
sumber primer dari superioritas 
administrasi birokratik terletak 
dalam peran pengetahuan tek- 
nis yang, lewat perkembangan 
teknologi modern dan metode 
bisnis dalam produksi barang, 
menjadi sangat dibutuhkan. 

5. Dokumentasi tertulis, 
Max Weber (1947) menegaskan 
bahwa di dalam organisasi bi- 
rokratik, seluruh tindakan, kepu- 
tusan, dan peraturan administra- 
tif dirumuskan dan dicatat dalam 
tulisan. 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 
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WAWANCARA KHUSUS MI! 


Simpan Harapan Ke Sastrawan Muda 


#Murul Mutmainna dan Dwi Putri Hartati Rahman 


Berikut ini kutipan wawancara khusus pengelola Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Profesi Universitas Negeri Makassar (UNM) Nurul Mutmain- 
na dan Dwi Putri Hartati Rahman bersama Joko Pinurba (penyair), Jumat, (9/6). 


JOKPIN alias Joko Pinurbo 
merupakan penyiar berkebang- 
saan Indonesia yang melalui 
karya-karyanya memberi warna 
baru bagi dunia perpuisian tanah 
air. Puisinya terkenal memiliki 
gaya dan ciri khas yang kuat, ra- 
ta-rata puisi yang dibuat jokpin 
adalah perpaduan dari narasi, 
ironi, dan humor. Jokpin telah 
melahirkan beberapa karya yang 
dibubukan, diantaranya: Cela- 
na (1999), Di Bawah Kibaran 
Sarung (2001), Pacar kecilku 
(2002), Trouser Doll merupakan 
terjemahan karyanya berjudul 
Celana ke dalam bahasa Ing- 
gris (2002), Telepon Genggam 
(2003), Kekasihku (2004), Pa- 
car Senja — Seratus Puisi Pilihan 
(2005), Kepada Cium (2007), 
Celana Pacar Kecilku di Bawah 
Kibaran Sarung (2007), Haduh, 
aku di-follow (2013), Surat Kopi 
(2014), Malam ini aku akan ti- 
dur di matamu (2016), dan tera- 
khir ada Selamat Menunaikan 
Ibadah Puisi (2016). 


Bagaimana  kemam- 
puan berbahasa anak muda 
sekarang? 


Tidak ada masalah, bahkan 
dalam beberapa konteks tertentu 
kalau menulis karya ilmiah mis- 
alnya tetap harus belajar meng- 
gunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar bagaimana pun 
juga, tapi sebagai bahasa ko- 
munikasi, bahasa pergaulan ya 
wajar kalau generasi muda seka- 
rang menggunakan bahasa cam- 
pur- campur. 


Bagaimana kemampuan 
atau kebiasaan membaca dan 
menulis anak muda jaman 
sekarang di tengah lalu lalang 
teknologi? 


Mungkin apa ya, sekarang 
inikan budayanya lebih audio- 
visual. Saya tidak mau curiga, 
tapi mungkin anak-anak muda 
jaman sekarang kurang bermi- 
nat membaca sesuatu yang si- 
fatnya verbal, mereka lebih suka 
disajikan dengan sesuatu yang 
disajikan visual dan itu sesuai 
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perkambangan teknologi, saya 
tidak yakin sekarang banyak 
anak muda yang tetap membaca 
koran misalnya karena memang 
mediumnya jamannya sekarang 
sudah berubah jadi soal kemam- 
puan membaca ini juga harus 
dilihat secara hati-hati belum 
tentu mereka minat bacanya 
kurang tetapi medium mereka 
yang sudah berubah, dari medi- 
um kata-kata (medium verbal) 
ke medium audiovisual. 


Bagaimana kemudian 
anak muda yang sangat ter- 
tarik menuangkan kemam- 
puannya tapi tidak ada ini- 
satif dalam dirinya sendiri, 
apakah itu hal yang susah 
atau bagaimana? 


Ya, dalam kasus saya misal- 
nya saya tumbuh menjadi penu- 
lis karena lingkungan ada yang 
mendukung terutama lingkun- 
gan sekolah, paling awal adalah 
guru yang mendorong ada juga 
kegiatan penerbitan majalah 
di sekolah saya juga sangat si- 
buk dan lebih penting juga per- 
pustakaan selalu diperbaharui 
koleksinya banyak, bisa jadi 
sesorang tumbuh menjadi pen- 
ulis karena faktor lingkungan 
juga, kadang-kadang kita susah 
kan menemukan bakat kita 
sendiri, kadang orang lain 
yang melihat atau men- 
emukan, saya kira itu. 

Jadi, menurut saya 
membangun ling- 
kungan ini juga 
sangat penting. 


Arti - 
nya inisiatif 
penulis dan 
membangun 
lingkungan 
adalah hal 
yang sangat 
penting? 


Iya F 
betul, ka- 
lau saya 
terus 
terang 
karena 


faktor lingkungan kebetulan dulu ting- 


juga sih, 3 me. gal di lingkungan 
karena Ia! asrama seko- 
ka- “Tgn lah yang 
memang 

sangat 


lau 
fak- 
tor 
bakat 
saya ti- 
dak  me- 
warisi bakat 
dari orang tua 
saya, dari kakek- 
nenek saya 
tapi saya 


ANN 


Tidak ada masalah, bahkan dalam 


memperhatikan dunia tulis- 


menulis. 


Bagaimana menaruh ha- 
rapan kepada anak muda ja- 
man sekarang tentang kepen- 
ulisan atau minat membaca 
mereka terkait tulisan-tulisan 
sekarang? 


Kalau saran saya sih 
bagaimana mereka memanfaat- 
kan teknologi digital untuk be- 
lajar berkarya, saya kira kalau 
kita menguasai teknologi kita 
akan dipermudah dan bisa lebih 
produktif jadi tidak usah menja- 
dikan perkembangan teknologi 
sebagai sesuatu yang menakut- 
kan tapi justru kita perlakukan 
sebagai partner, kira-kira be- 
gitu.(") 


beberapa konteks tertentu ka- 
lau menulis karya ilmiah misalnya 


. tetap harus belajar menggunakan 


cJahasa Indonesia yang baik dan 


—- benar bagaimana pun juga, tapi 
Sebagai bahasa komunikasi, bahasa 
pergaulan ya wajar kalau generasi 
(muda sekarang menegunakay "bahas 


campur campur. 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 


Saat ini, konser ramai 
bergaung di kalangan 
anak muda, hingga 
orang tua. Banyak artis- 
artis yang menjalankan 
tur ke berbagai tempat 
untuk bersua dengan 
fans. Gema musik 

yang menggelegar, 
meningkatkan semangat 
para penonton. 

Berbagai sisi kehidupan 
mengalami perubahan dalam 
rangka beradaptasi dengan New 
Normal setelah pandemi Co- 
vid-19 ini datang, tidak terke- 
cuali industri musik Indonesia. 
Konser musik live kini hadir 


dalam kemasan digital dengan 
tajuk virtual music concert. 


Jauh sebelum pandemi Covid-19 
melanda dan konsep virtual mu- 
sic concert tercipta, beberapa 


Lembaga Pers Mahasiswa 


Pemburu Konser Musik 


orang memilih untuk meng- 
hadiri pertunjukan atau konser 
musik secara langsung sebagai 
salah satu aktivitas yang dilaku- 
kan untuk menghabiskan waktu 
luang atau mengisi weekend. 
Beberapa orang lainnya merasa 
bahwa mendengarkan musik cu- 
kup hanya sebatas mendengarkan 
lagu dan menikmati music video- 
nya saja. Lantas, apa saja faktor 
yang memotivasi seseorang untuk 
sampai pada keputusan menonton 
konser musik secara live? 

Ai yang merupakan salah 
satu penggemar konser menja- 
dikan konser sebagai kegemaran 
dan kesenangan pada saat berada 
diposisi ketika capek. Selain itu 
ia juga mengungkapkan bahwa 
nonton konser dapat menghilan- 
gkan semua beban sesaat yang 
ia rasakan dimana ia bisa mera- 
sakan kebebasan baik itu untuk 
menyampaikan ekspresi dan be- 
bas untuk berteriak disitulah ia 
mendapatkan kesenangan. 


“Hobi dan kesenangan kalau 
lagi capek-capek. Nonton kon- 
ser rame-rame sama teman bisa 
menghilangkan beban, karena ka- 
lau lagi menonton bebas berteriak 
dan dalam suasana konser saya 
merasa mendapatkan kesenangan 
tersendiri,” ungkapnya. 

Lanjut, ia yang merupakan 
asal Makassar ini menuturkan 
bahwa informasi mengenai kon- 
ser ia dapatkan melalui berbagai 
sosial media seperti Instagram, 
Makassar.info, eventkonsermak- 
assar dan akun sosial media lain 
yang menyediakan informasi 
mengenai acara-acara yang akan 
diadakan di Makassar. Selain dari 
media sosial ia juga mendapatkan 
info dari teman akrabnya yang 
mengajaknya untuk menonton 
konser. 

“Saya biasa mendapatkan in- 
formasi mengenai konser melalui 
melalui sosial media dan juga bi- 
asa teman-teman yang mengajak 
untuk menonton konser, tuturnya. 


Ia mengaku mulai menyukai 
konser dari tahun 2018. Ia juga 
lebih tertarik untuk menonton 
konser yang tidak memiliki biaya 
masuk. Namun jika konser yang 
prabayar ia juga tertarik tergan- 
tung dari artis yang akan hadir. 

“Lebih suka konser gratis dan 
kalau konser berbayar tergantung 
siapa artisnya,” katanya. 

Senada dengan Ai, Kyla juga 
gemar menonton konser musik. 
Alasannya cukup sederhana, yai- 
tu demi menemukan experience 
dan keinginannya untuk terlibat 
dalam konser itu sendiri. Ia san- 
gat menikmatiatmosfir yang ter- 
bangun ketika dapat terhubung 
langsung dengan penonton lain- 
nya. 
Kyla juga mengungkapkan 
bahwa Ia rela mengeluarkan uang 
demi membeli sebuah tiket demi 
merasa rileks dan senang. Menu- 
rutnya, menghadiri konser musik 
dapat melegakan pikiran dan kes- 
ejahteraan hati. 


UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 


Selanjutnya ada Fahrizal, 
salah satu panitia konser yang 
ada di Makassar. Menurutnya, 
menjadi panitia konser itu sangat 
menyenangkan, dan kebetulan ia 
menjadi bagian dokumentasi, ses- 
uai dengan hobi dan bakatnya. 

"Saya sebenarnya ikut men- 
jadi volunteer panitia konser, 
untuk mendapatkan pengalaman, 
kebetulan sesuai dengan minat 
dan hobi saya," jelasnya. 

Pria yang kerap disapa ical 
itu membagikan pengalamannya 
dengan bertemu artis secara dekat 
saat ia menjadi panitia konser. 
Walaupun menjadi panitia konser 
itu sibuk, namun tetap bisa me- 
nikmati konser. 

"Walaupun menjadi pani- 
tia itu selalu sibuk dan banyak 
tekanan, tapi saya berkesempatan 
untuk bertemu langsung dengan 
artis dan band-band terkenal. 
Rasanya luar biasa. Sibuk-sibuk, 
tapi tetap bisa menikmati konser 
secara gratis," serunya.(tim) 


Tips dan Trik Nonton Konser 


Berikut beberapa tips nonton konser biar nyaman tanpa hambatan: 
- Pesan tiket dari jauh hari 

Pergelaran konser dimasa sekarang lazimnya dibuka online jauh 
sebelum pertujukan. Maka dari itu, pastikan anda telah memesan 
tiket dari awal. 


- Pasang jadwal di kalender pengingat 
Jika telah berhasil memesan tiket, maka saatnya untuk mema- 
sang pengingat agar anda tidak lupa dengan jadwal konsernya. 


- Membawa barang yang dibutuhkan 

Setelah jelang hari H konser, maka jangan lupa untuk berkemas 
barang bawaan anda. Dan cukup membawa barang yang dibutuh- 
kan pada saat konser agar nyaman untuk bergerak pada saat kon- 
ser berlangsung. 


- Pastikan kondisi tubuh dalam keadaan fit 

Pada saat menonton konser pastikan tubuh anda dalam keadaan 
sehat dan bugar dan telah memakan asupan yang cukup sebelum 
berangkat untuk menonton konser. 


- Datang lebih awal 

Hindari antrian masuk pada saat konser, jadi tidak ada salahnya 
jika anda berada di tempat lebih awal, dengan itu anda juga me- 
mungkinkan anda akan mendaptkan spot yang terbaik. 


- Ikuti segala aturan konser 

Penyelenggara konser umumnya menerapkan berbagai aturan 
demi kenyamanan para penonton. Perhatikan dan patuhi setiap 
aturan yang diterapkan oleh penyelenggara. 


- Nikmati pertunjukan konser 

Jika semuanya telah dipersipkan maka saatnya untuk anda me- 
nikmati konser musisi idola anda. Dan jangan lupa memotret atau 
mengabadikan momen seru pada saat konser berlangsung. 
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Pertanyaan: 
Mendatar Menurun 
1. Perasaan tidak 23. Rasa (Inggris) 1. Garis besar 24. Pertunjukan tanpa 
senang, iri hati 25. Sabuk 2. Naskah dialog 
5. Khayalan 27. Bebas dari infeksi 3. Bekas pemangku 26. Relatif 
7. Harapan 30. Penghulu jabatan 28. Baik 
8. Surat berharga 32. Mewah 4. Orang 29. Jernih 
9. Karya yang 33. Nama zodiak 5. Kuat, kukuh 31. Secara 
diciptakan dengan 34. Tali penjerat 6. Mata uang jepang 
keahlian yang luar 35. Obat pencuci peru 10. Melihat sambil 
biasa sembunyi 
11. Keadaan 12. Bahan bakar 
13. Malu 14. Dasar 
15. Proses cetak 16. Karena 
17. Saham 17. Bengkak 
19. Hitungan 18. Bendungan 
20. Kata seru 19. Rumah Tarzan 
21. Ringkas 22. Penuh semangat 
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Minyak Jelantah Jadi Bahan Bakar 


Dosen Pendidikan Teknik 
Mesin (PTM) Fakultas 
Teknik (FT) Universitas 
Negeri Makassar (UNM) 
menyalurkan ide kreatif 
dengan mengolah limbah 
oli bekas dan minyak 
jelantah. 


Tim Dosen Program Kemi- 
traan Masyarakat (PKM) FT UNM 
yang terdiri A. Muhammad Idhkan, 
Andi Muhammad Irfan, dan Iswa- 
hyudi Indra Putra membuat sebuah 
inovasi dengan limbah rumah tang- 
ga yang bisa dimanfaatkan kem- 
bali oleh Masyarakat. Pembuatan 
Burner Bahan Bakar Oli Bekas dan 
Minyak Jelantah ini terletak di Du- 
sun Maradda, Desa Bonto Padang, 
Kabupaten Bone. 

Burner bahan bakar menjadi 
ide yang mereka olah dan mener- 
apkannya di Masyarakat. Burner 
adalah suatu alat penghasil api 
untuk memanaskan produk yang 
menggunakan bahan bakar gas, 
padat, atau cair misalnya gas LPG, 
batu bara, minyak tanah. Beberapa 
burner memiliki saluran udara ma- 
suk untuk mencampur bahan bakar 
gas dengan udara untuk membuat 
pembakaran sempurna. 

Inovasi yang dikerjakan di 
Dusun Maradda ini tujuan uta- 
manya adalah pengolahan lim- 
bah, karena banyaknya limbah 
seperti oli bekas dan minyak 
jelantah yang jika dibuang sem- 
barangan akan menyebabkan 
pencemaran lingkungan. 

Wakil Rektor Bidang Kemaha- 
siswaan dan Alumni, A. Muham- 
mad Idhkan yang juga menjadi 


Tim Dosen PKM FT UNM ini 
mengatakan Inovasi yang dibuat 
ini mengarah ke pengolahan lim- 
bah dengan baik. Limbah seperti 
oli itu bisa dijadikan bahan bakar 
jika diproses dengan cara yang te- 
pat, maka dari itu kita buatkan wa- 
dah untuk limbah seperti itu diubah 
menjadi bahan bakar dengan cara 
pembuatan burner untuk mengolah 
limbah tersebut. 

“Inovasi yang dilaksanakan ini 
lebih kearah pengolahan limbah, 
jadi limbah oli tersebut kan bisa 
diubah jadi bahan bakar, namun 
kalau tidak wadah untuk diubah 
menjadi bahan bakar itu susah un- 
tuk dilaksanakan. Jadi dibuatkan 
pembakarannya yaitu barner atau 
simpelnya dibuatkan kompor untuk 
media pembakaran,” tuturnya. 

Lebih lanjut, Idhkan sapaan 
akrabnya menjelaskan proses ter- 
jadinya pembakaran pada kom- 
por berbahan bakar oli bekas dan 
minyak jelantah. Kompor yang 
digunakan adalah kompor dengan 
rancangan khusus yang dibantu 
dengan blower. Kompor yang telah 
dirancang dan dibuat selanjutnya 
dimasukkan oli bekas atau minyak 
jelantah, kemudian terjadi proses 
pemanasan. Saluran burner akan 
bekerja maksimal untuk mencam- 
pur bahan bakar dan menghasilkan 
pembakaran sempurna yang nanti- 
nya bahan bakar tersebut sudah 
bisa digunakan. 

“Kompor tersebut dimasukkan 
olinya, nanti disitu terjadi proses 
pembakaran. Oli itu dipanaskan 
dulu, setelah panas olinya, baru bisa 
dibakar, setelah olinya dibakar baru 
bisa digunakan untuk memasak, tapi 
kompor yang digunakan itu bukan 
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kompor biasa, kompor yang diran- 
cang memang agar aman digunakan 
dan sesuai dengan untuk apa yang 
digunakan, dan kompor tersebut 
dibantu dengan blower agar apinya 
bisa berwarna biru,” jelasnya. 
Sementara itu, Iswahyudi In- 
dra Putra yang tergabung dalam 
Tim Dosen PKM FT UNM ini 
mengatakan bahwa inovasi yang 
dibuat dari aspek banyak aspek 
ini sangat bagus, dikarenakan 
bahan bakar yang mudah di- 
dapatkan, dan menjadi salah satu 
alternatif warga sekitar untuk me- 
masak, disamping harga gas LPG 
yang melonjak naik dan sulit di- 
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dapatkan di daerah tersebut. 

“Dari segi bahan bakar itu ba- 
gus, dan inovasi seperti ini dari segi 
pengembangan dan ingin dibuat 
lebih sederhana lagi itu bisa, man- 
faatnya itu sebagai jalur alterna- 
tif warga untuk kebutuhan dapur 
seperti memasak, dan limbah oli 
tidak terbuang atau digunakan oleh 
oknum-oknum yang tidak bertang- 
gungjawab, dan bisa diterapkan di- 
masyarakat luas,” jelasnya. 

Lebih lanjut, Yudi sapaan 
akrabnya menjelaskan mengenai 
desain kompor yang digunakan 
dalam pemanfaatan oli bekas dan 
minyak jelantah agar bisa terpakai 
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oleh Masyarakat sekitar ini terma- 
suk desain yang mudah, dan akan 
dimodifikasi sesuai dengan kebutu- 
han masing-masing, disamping itu, 
kompor berbahan bakar oli bekas 
dan minyak jelantah ini bisa digu- 
nakan dimana saja untuk memasak 
dikarenakan desain kompor yang 
sangat simple. 

“Desain yang kami buat untuk 
inovasi ini bisa dibuat lebih simple 
lagi, tergantung kebutuhan ma- 
syarakat. Dan banyak faktor yang 
mendukung dan alat ini bisa digu- 
nakan dimana saja sebagai media 
untuk memasak atau membakar,” 
tuturnya. (ara) 


Uji Keakuratan Lewat Robot Angkor War 
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roses mengerjakan/ 
melakukan sesuatu hal 
tentunya memiliki resiko 


dan kemungkinan-kemungkinan 
yang tidak diinginkan bisa ter- 
jadi. Hal ini menyentuh semua 
hal yang dilakukan setiap waktu 
maupun setiap hal yang dilaku- 
kan terjadwal, melalui masalah 
ini kemudian akan memantik 


SESPENDIDIKAN TETNI ME 


pertanyaan bagaimana cara 
menguji keakuratan dan mem- 
beri validitas pada hal yang 
sedang dikerjakan. Berhubung 
semua hal harus teruji keaku- 
ratannya agar mampu menyen- 
tuh kepercayaan banyak orang. 
Menjawab pertanyaan tersebut 
mahasiswa Fakultas Teknik 
(FT) Universitas Negeri Makas- 


sar (UNM) berinovasi ciptakan 
robot angkor war. 

Tim robotron FT UNM di- 
dampingi dosen pendamping 
berhasil menciptakan dua ro- 
bot yang bermain angkor war. 
Manfaat dari diciptakannya dua 
robot ini berhasil menjawab per- 
tanyaan di atas yakni guna men- 
guji keakuratan dalam penger- 


jaan yang kompleks. 

Angkor War merupakan 
robot yang diadaptasi dari per- 
mainan tradisional asal Kam- 
boja. Permainan angkor war 
ini merupakan permainan yang 
mengharuskan pemain untuk 
memasukkan ring ke dalam 
tiang. Kemudian, yang mema- 
sukkan ring di semua tiang akan 
dinyatakan menang. 

“Robot yang kami buat itu 
namanya robot yang bermain 
Angkor war. Angkor war itu 
merupakan salah satu permainan 
tradisional dari Kamboja. Pada 
permainan ini kita harus mema- 
sukkan ring kedalam tiang, yang 
bisa memasukkan ring di semua 
tiang akan dinyatakan menang” 

Robot yang diciptakan 
mahasiswa ini terdiri dari dua 
robot, yakni robot “gajah” dna 
robot “kelinci”. Untuk kegu- 
naannya sendiri robot gajah me- 
miliki fungsi sistem mekanik 
untuk mengambil ring yang 
telah disediakan dengan cara di- 
capit untuk kemudian disimpan 
di wadah pelempar ring, dan 
kemudian dilemparkan menuju 
tiang hingga masuk. Kedua ro- 
bot ini memiliki prinsip kerja 
yang hampir sama dan perbe- 
daannya terletak pada ukuran- 
nya dan wilayah bermain robot- 
nya saja. 


“Begitupun juga dengan 
robot kelinci prinsip kerjanya 
hampir sama cuma yang mem- 
bedakan ukurannya saja dan 
wilayah atau area bermain ro- 
botnya yang berbeda” 

Proses penciptaan dua robot 
angkor war ini tentunya memer- 
lukan waktu dan proses yang 
panjang sekitar 3 bulan dengan 
memakan biaya sekitar 13 jt un- 
tuk pembuatan dua robot. 

“Untuk waktu pengerjaannya 
itu membuthkan waktu sekitar 3 
bulan. Dan memakan biaya seki- 
tar 13 jutaan untuk 2 robot itu” 

Melihat proses pem- 
buatan, biaya, serta kreativitas 
yang dirakit menjadi sebuah 
inovasi dalam bentuk robot ten- 
tunya diharapkan ada kebaruan 
dan keberlanjutan dari inovasi 
tersebut. Menjawab hal terse- 
but tim robotron FT UNM akan 
membuat kebaharuan lewat ro- 
bot yang berbeda juga bergan- 
tung pada tema robot yang terus 
mengalami perubahan setiap ta- 
hun dalam tingkat Kontes Robot 
Indonesia (KRI). 

“Untuk robot itu tidak akan 
kami produksi lagi karena un- 
tuk tingkat KRI (Kontes Robot 
Indonesia) tema robotnya akan 
terus berubah ubah setiap ta- 
hun. Jadi robot yang akan dibuat 
akan berbeda juga”.(nia) 
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Perjuangan Melawan Badan yang Tak Ideal 


Bukan untuk menghibur, 
melainkan diajak berfikir 
menangkap pesan 
dibalik segala matefora 
ceritanya. Imperfect 
yang disutradarai oleh 
Ernest Prakasa yang 
mangajak kita semua 
untuk merenungi segala 
pesan yang coba untuk 
disampaikan. 


Imperfect merupakan film 
yang menceritakan tentang se- 
buah kisah perempuan yang 
menerima segala bentuk yang 
ada pada diri sendiri. Dengan 
itu, Rara (Jessica Mila) melalui 
Film Imperfect mewakili banyak 
perempuan agar tetap menjadi 
diri sendiri. Sehingga Film ini 
banyak disukai oleh para penon- 
ton khususnya pada perempuan. 

Sinopsis Film Imperfect 
yang berkisah tentang Rara 
(Jessica Mila) yang terlahir 
dengan berbadan gemuk dan 
berkulit sawo matang yang 
merupakan keturunan ayahnya. 
Sedangkan adiknya Lulu (Yas- 
min Nepper) yang berkulit pu- 
tih yang merupakan keturunan 
dari ibunya. Rara yang berpro- 
fesi sebagai Manejer riset pada 
kantor Perusahaan Kosmetik, 
meski tidak diperlakukan den- 
gan baik karena fisiknya, Rara 
tetap menyenangi pekerjaan- 
nya. Rara mempunyai keka- 


Di sini, 
Di titik ini, 


sih yang Bernama Dika (Reza 
Rahadian) yang mencintainya 
dengan tulus. Dika berprofesi 
sebagai fotografer. Pada suatu 
hari Rara tiba-tiba mendapat- 
kan peluang naik Jabatan. Akan 
tetapi setelah bertemu dengan 
bosnya yakni Kelvin, Rara di- 
minta untuk merubah segala 
penampilannya. 

Sepanjang Film ini kita akan 
melihat perjuangan Rara dalam 
mengubah penampilan secara 
total, mulai dari gestur tubuh 
hingga dari cara perpakaian. 
Meski tidak mudah, tetapi Rara 
memulai perubahannya dengan 
mengatur pola makan, memilih 
makanan yang sehat hingga ra- 
jin berolahraga yang ditemani 
oleh adiknya Lulu. 

Kemudian dengan segala 
usaha dan perjuangannya Rara 
berhasil mencapai target. Rara 
berhasil membuat para rekan 
kerjanya kagum dan terpakau 
atas perubahannya. Rara yang 
dulu dengan rupa natural kini 
dibaluti dengan make-up, dulu 
yang berpakain seadanya kini 
tampil dengan elegant. Lulu dan 
Ibunya serta teman-teman ibu- 
nya kaget atas keputusan dan 
perubahan Rara. 

Dengan mirisnya teman 
kerja Rara yang dulu menjauh 
kini mendekati Rara dan beru- 
saha menjauhkan Rara dengan 
sahabat lamanya Yakni Fey. 
Hubungan komunikasi Rara 
dengan Kekasihnya yakni Dika 
hampir retak lantaran kesibu- 


“Elma 


kan Rara dengan pekerjaan- 
nya dan tipu daya dari teman 
kerjanya Yakni Marsha beserta 
dengan dua orang temannya 
yang tidak menerima atas ke- 
naikan Jabatan Rara. 

Kisah Film imperfect ini 
terbilang sangat mirip dengan 
perjuangan perempuan yang ada 
di Indonesia. Perempuan yang 
berusaha menyampingkan rasa 
insecure, perempuan penyan- 
dang disabilitas. Perempuan 
yang kadang berjuang sendiri 
untuk bisa berkarir dalam bi- 
dangnya masing-masing, na- 
mun kadang kala masih ada saja 
perempuan yang tidak dapat 
menunjang haknya. 

Film ini dapat menyadar- 
kan kita betapa susah melawan 
ketidakpercaan diri kita send- 
iri. Bagamana respon paradig- 
ma orang lain yang tidak tahu 
rasanya berada titik terendah 
karena perkataan seseorang. 
Dan juga bagaimana dunia kerja 
memandang rupa untuk menaik- 
kan Jabatan, ternyata IG tidak 
cukup. Dan hal itu memang ter- 
jadi dalam dunia nyata. 

Kisah Film Imperfect dapat 
memberikan motivasi dan suk- 
ses membangun emosional 
para penonton khususnya bagi 
perempuan yang mangalami hal 
yang serupa. Rara dengan segala 
kesungguhannya dalam mencapi 
impiannya sangat tersampaikan 
dengan penjiwaannya yang san- 
gat dalam. 

Selain 


itu, sejumlah be- 
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ara man oki 
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mbak MAP MAA UTWEMn 
SMEFIA AMS MOM Wiro 
Kiri WELIAM CUkeN Wi kaca Di 
Dila DILEDAIAM KEMEST MERASA 


mmpbikan jasa Filan adi na aa khai 
Kh Nu Ba MMA DASI DA TARI 
Aa ia ia mil aili Ha 


berapa pemeran berhasil tampil 
memukau dalam Film Imper- 
fect. Seperti Neti dan dua kawa- 
nnya yang selau tampil dengan 
adegan komediannya. Sehingga 


Senyum Si Perempuan Kepang 


Perempuan kepang itu tersenyum 
Memandang getir semak belukar dunia 


Benalu bergantungan, pula mawar hitam bersemayam 


Hempasan napas, dikeluarkan kasar 


Masih sama, perempuan kepang itu tersenyum 


Angin ikuti arah nahkoda 
Udara diam, disapu pelik asa 


Singgasana megah hanya sengkongkolan bualan busuk 


Anggapannya, si perempuan kepang 


Seberapa kokoh si perempuan kepang itu? 
Sudah lebam, teriris, tersayat, sukar untuk hilang 

Sakit tapi jenakanya nikmat menghisap rasa perih 
Duri dunia memang sebegitu angkuh 


Riuh senandung selagi riah beradu 
Merayakan dan dirayakan oleh luka 
Rehat? Apa rehat itu wahai makhluk Tuhan? 
Gembira gila seperti apa lagi yang harus kurayakan? 
Sudut jarum apa lagi pijakanku? 


Tanya girang si perempuan kepang itu, 


ditutupi senyum, lagi. 


Si perempuan kepang 

Banyak rancu, mencoba abai 

Pada ganas gelombang alur hidup 

Pada tikaman pisau yang menancap ulu hati 
Pada cemoohan mulut karang manusia 

Pada goresan perih yang berdarah 

Pada jiwa yang sebenarnya sudah lama penat 
Dan kini abai pada senyumnya yang memilukan 


“Fatmawati. N 


Sekejab, tanpa konotasi 
Lenyap penuh sebab 


. KARIER Ii. 
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film Imperfect tidak berkesan 
menyedihkan, dengan hal terse- 
but membuat para penonton 
kembali ceria. 


Bernanah dan terjemah tipu handal dunia setiap hari, 


Sekiranya, itu 


Lemah, hampa, dan sudah mengudara tenang 


Paradoks senyum si perempuan kepang. 


Kau tahu? 
Ini bukan tentang si perempuan kepang dan senyumnya. 
Tapi omong kosong dunia dan isinya 


yang berisik. 
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Jatuh Hati dengan Psikologi 


Awal mula Ahmad Razak 
atau akrab dipanggil 
Ahmad, jatuh hati dengan 
bidang ilmu psikologi, saat 
menepuh pendidikannya 
di SPG, dirinya sempat 
mempelajari ilmu psikologi 
pendidikan. 

Ia mengaku senang dan antu- 
sias dalam mempelajari ilmu terse- 
but karena menyukai cara engajar 
gurunya saat itu. “Kenapa saya am- 
bil Psikologi karena waktu di SPG 
saya sudah mempelajari psikologi 
pendidikan. Senang sekali itu saya 
mata pelajaranya, mungkin juga 
karena secara kebetulan itu 
yang mengajar bagus,” un- 


gkapnya. 

Namun, sebelum 
melanjutkan pendi- 
dikannya di bidang 


psikologi. Ahmad sem- 
pat berkuliah di Fakulas 
Tarbuyah — Pendidikan 
Agama, Universitas Mus- 
lim Indonesia selama 5 ta- 
hun sejak 1989 sam- 
pai dengan 

1994 dan 


mendapat gelar sarjana agama 
(S.Ag). Setelah itu, baru lah dirin- 
ya memutuskan untuk merantau 
di Yogyakarta dan berkuliah di S2 
Fakultas Psikologi, Universitas 
Gadjah Mada (UGM) pada tahun 
2003. 

Ia sempat mengikuti ujian pra- 
syarat tersebut sebelum masuk di 
S2 Fakultas Psikologi, UGM. Ia 
pun lolos dan berhak melanjutkan 
perkuliahannya di bidang psikolo- 
gi. Saat berkuliah, Ahmad men- 
gaku kaget mempelajari teori-teori 
psikologi karena sejalan dengan 
agama Islam dan ia sempat mem- 
pelajari konsep-konsepnya saat 
dulu berkuliah S1 Fakultas Tarbi- 
yah Pendidikan Agama Islam, 
Universitas Muslim Indo- 
nesia. “Sambil berkuliah 
itu, saya kaget-kaget 
belajar teori psikologi 
pas matrikulasi waktu 
itu. Wih, sejalan den- 
gan agama ini, saya 
pelajari teorinya Freud, 
Carl Rogers, Maslow. 
Saya bilang wih ada 

semua ini di 
Islam ini 
saya 


pernah 
sepnya,” 
Saking suka dan penasaran- 
nya pada bidang ilmu psikologi, 
baru berjalan semester 2 di UGM, 
Ahmad pun memutuskan untuk 
berkuliah lagi dan mengambil ge- 
lar sarjana psikologi di Universitas 
Proklamasi 45 Yogyakarta. Alhasil, 
ia pun meraih gelar sarjana dan 
magister di bidang ilmu psikologi. 
“Jadi, S2-nya di UGM selesai ta- 
hun 2005, ya selama 2 tahun lebih 
lah. Kemudian, Sl-nya di Univer- 
sitas Proklamasi 45 Yogyakarta se- 
lesainya tahun 2006,” tuturnya. 
Tak lama setelah lulus, Ahmad 
memutuskan untuk menjadi dosen 
di Fakultas Psikologi, Universi- 
tas Negeri Makassar (UNM) yang 
saat itu baru. Ia berhasil terseleksi 
menjadi dosen karena saat itu 
dirinya merupakan lulusan S1 dan 
S2 bidang psikologi. Setelah men- 
jadi dosen Psikologi di UNM pada 
tahun 2006, setahun kemudian, 
dirinya dipercaya menjadi sekre- 
taris Unit Perguruan Tinggi (UPT) 
Layanan Konseling dan Psikologi 
Mahasiswa (LKPM) UNM. Ia 
menjabat sebagai sekretaris selama 
3 tahun sampai 2009. Dua tahun 
setelahnya, ia pun diamanahkan 
sebagai Wakil Dekan Bidang Ke- 
mahasiswaan dan Alumni (WD 


pelajari — konsep-kon- 


3) Fakultas Psikologi UNM. “Jadi 
saya masuk sampai tahun 2021, 6 
tahun, cukup lama itu di kemaha- 
siswaan psikologi.” sebutnya. 

Ia pun mengungkap berb- 
agai pengalamannya selama 6 ta- 
hun mengelola kemahasiswaan 
di Fakultas Psikologi UNM. Ah- 
mad berperan dalam menggenjot 
prestasi mahasiswa dibuktikan dari 
banyaknya mahasiswa perwakilan 
Fakultas Psikologi UNM yang 
menjadi mahasiswa berprestasi se- 
universitas. Saat itu, Mahasiswa 
Fakultas Psikologi UNM menjadi 
mahasiswa berprestasi sampai 5 ta- 
hun berturut-turut, dari tahun 2016 
sampai 2020. “Begitu saya duduk 
disitu (menjabat sebagai WD 3), tiap 
tahun juara, tahun 2016 itu langsung 
juara 2, 2017 juara 1, 2018 juara 1, 
2019 juara 2, dan 2020 juara 1. Jadi, 
juara satu sebanyak 3 kali dan juara 
dua sebanyak 2 kali,” sebutnya. 

Setelah itu, Ahmad Razak di- 
minta untuk mengisi kursi Kepala 
Program Studi (Kaprodi) Magister 
Psikologi UNM pada tahun 2021 
Saat menjabat sebagai Kaprodi, 
Ahmad pun berhasil membawa 
Program Magister Psikologi UNM 
meraih akreditasi baik. Ia bersama 
tim mengerjakan borang akreditasi 
selama 6 bulan sejak dirinya ter- 
pilih pada tahun 2022 sampai bulan 


Vs 


Maret 2023 lalu. “Banggalah men- 
jadi bagian dari Psikologi UNM. 
Karena menjadi universitas pertama 
se-Indonesia timur yang mendirikan 
program sarjana Fakultas Psikologi, 
sekaligus pertama yang mendirikan 
program magisternya. Luar biasa 
capaiannya itu, Alhamdulillah kare- 
na kebersamaan dan pertolongan 
Allah SWT,” tuturnya. 

Saat ini, Ahmad Razak telah 
diamanahkan menjabat sebagai 
Dekan Fakultas Psikologi, Uni- 
versitas Negeri Makassar Periode 
2023-2026. Ia pun berambisi untuk 
menyempurnakan beberapa hal di 
Fakultas Psikologi UNM. Sep- 
erti pada bidang akademik, dirinya 
mengaku perlunya akselerasi sum- 
ber daya manusia (SDM), mulai 
dari dosen dan tenaga pengajarnya. 
Ia berharap Fakultas Psikologi 
UNM mempunyai guru besar. Hal 
ini dapat mendongkrak akreditasi 
fakultas, bahkan bisa mencapai 
akreditasi internasional. 

Selain itu, ia mengatakan ad- 
anya peluang untuk membentuk 
Program Profesi Psikolog agar 
menjadi yang pertama di Indonesia 
Timur. Teknologi pembelajarannya 
pun harus dikembangkan karena 
menurut Ahmad segala sesuatu kini 
menggunakan teknolgi. Sehingga, 
setiap ruang belajar harus memiliki 
fasilitas teknologi yang bagus untuk 
mendukung proses pembelajaran 
sementara yaitu blended sembari 
menunggu realisasi gedung perku- 
liahan baru. Kemudian, pada bi- 
dang kemahasiswaan, Ahmad men- 
egaskan organisasi-organisasi harus 
memperhatikan Indeks Kinerja Uta- 
ma (IKU) sebagai alat ukur keber- 
hasilan suatu universitas. “Saya kira 
kedepan, psikologi unm harus eksis 
di segala lini seperti akademik. sara- 
na prasarana, dan kemahasiswaan,” 
tutupnya. (ade) 


Biologi Antar Anjas Jadi Juara Internasional 


GEMAR mengikuti perlom- 
baan di bidang biologi merupakan 
salah satu ketertarikan tersendiri 
bagi seorang mahasiswa Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (FMIPA) Universitas Neg- 
eri Makassar (UNM), Muhammad 
Anjas Zulfikar. Mahasiswa angka- 
tan 2020 itu mengaku suka dengan 
biologi sejak ia berada di tingkat 
sekolah dasar. Anjas sapaannya, 
merasa takjub saat melihat struktur 
sel yang ia pelajari semasa sekolah 
dasar itu. 

Cukup berbeda dengan pelajar 
yang lainnya, ia semakin mempe- 
lajari lebih dalam mengenai ilmu 
hayat tersebut. “Semenjak itu saya 
selalu minta diajar tentang sel oleh 
kakak saya, tentang sel dan saya 
pun mulai menekuni hal tersebut,” 
tuturnya. 

Ketertarikannya itu berlanjut 
saat ja berada di bangku Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Kemu- 
dian pada saat memasuki Sekolah 
Menengah Atas (SMA), ia melan- 
jutkan minatnya di kelas MIPA dan 
selalu mengikuti bimbingan Bi- 
ologi di SMA-nya. Kegemarannya 
itu tentunya mendapat dukungan 
penuh dari orang tuanya. 

“Kalau orang tua Alhamdu- 
lillah mendukung, keluarga juga 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 


sempat bilang yang mana paling 
diminati ikut di situ saja,” ujarnya. 

Tidak sampai di situ, saat SMA 
kelas 9 di mana terdapat lomba 
pada SMA unggulan di kampung- 
nya, Anjas mengambil lomba di 
bidang Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) dan memperoleh juara 2. Se- 
lama masa perkuliahan pun ia ikut 
dalam bimbingan KN-MIPA. Ada- 
pun di waktu libur memasuki se- 
mester 5 ia melakukan bimbingan 
KN-MIPA tersebut secara intensif 
dalam rangka mengikuti lomba 
ONMIPA-PT 2022. Pada ajang 
tersebut, hanya ada lima orang per- 
wakilan yang terpilih dan salah sa- 
tunya adalah Anjas. 

Di tengah-tengah persiapan 
untuk lomba ONMIPA 2022 ini, 
mahasiswa asal Takalar itu juga 
mendapatkan info tentang lomba 
internasional yang diadakan oleh 
Universitas Islam Negeri (UIN) 
Walisongo Semarang yaitu Interna- 
sional Walisongo Science Competi- 
tion. Kompetisi ini diadakan secara 
online, adapun untuk seleksi awal 
dipilih 10 orang untuk masuk fi- 
nal. Kemudian 10 orang yang lolos 
tersebut bakal diberi waktu untuk 
mengerjakan video proyek, setelah 
itu dilakukan sesi tanya jawab den- 
gan juri. 

“Dan alhamdulillah pada saat 


itu saya mendapatkan juara 1 bi- 
dang Biologi,” ucap Anjas. 

Adapun di hari-H pelaksanaan 
lomba ONMIPA pada tanggal 28 
sampai 29 Juli 2022 itu dilak- 
sanakan di kampus untuk seleksi 
wilayah. Mahasiswa Biologi ini 
juga terpilih menjadi salah satu 
perwakilan dari wilayah IX untuk 
lanjut ke nasional yang diadakan 
di Universitas Brawijaya (UB) 
Malang. 

Dari hal ini terlihat bahwa An- 
jas memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi khususnya dalam bidang 
biologi, selain itu ia juga memi- 
liki kemampuan mentoring, dan 
kemampuan bahasa inggris yang 
cukup memuaskan. Menurutnya, 
menjadi seorang mahasiswa adalah 
sebuah privillage tersendiri. Di 
mana hal ini dapat dimanfaatkan 
mahasiswa untuk mengikuti ber- 
bagai hal yang diminatinya. Tentu 
dengan berbagai aktivitas tersebut 
perlu memanajemen waktu yang 
baik agar berbagai kegiatan yang 
diikuti mahasiswa tetap lancar. 
Hal ini juga menjadi prinsip An- 
jas untuk tetap melaksanakan 
segala tugasnya dengan baik. 

“Jadi untuk perkuliahan dan 
tugas itu kan memang kewajiban 
jadi di sini tugas perkuliahan 
terlebih dahulu dikerjakan. Lalu 


untuk persiapan lomba gunakan 
waktu senggang di luar tugas, 
kuliah, dan istirahat. Jadi bisa 
saat senggang disempatkan | 
untuk buka buka jurnal | 
atau web materi lomba,” 
ujarnya. 

Selain itu, menu- 
rutnya dengan sering 
mengikuti lomba, hal 
tersebut bisa menumbuh- 
kan jiwa kompetitif, kemudian 
bisa mengembangkan 
kemampuan yang 
diminati, — dan 
juga — bisa 
mem - 
bangun 


koneksi dengan yang 
lain. Sebagai ma- 
hasiswa, ia turut 
.memiliki target 
| dan harapan agar 
cepat lulus den- 
gan nilai yang 
baik dan khusus 
untuk bidang 
biologi targetnya 
ingin meraih juara 
di ajang kompetisi 
yang akan datang 
(ida) 
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